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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan; (1) pelaksanaan fungsi 
perpustakaan; (2) pelaksanaan pembinaan minat bacasiswa; dan (3) 
dampakpelaksanaan fungsi perpustakaan dengan minat baca siswa di SD N 
Krapyak Wetan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber informasi 
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, petugas perpustakaan, guru kelas, 
siswa.Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
pencermatan dokumen. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data. 
Data dianalisis dengan menggunakan model dari Miles dan Huberman dengan 
tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) pelaksanaan fungsi perpustakaan 
di SD N Krapyak Wetan (edukatif, informatif, rekreasi, riset, dan tanggung jawab 
administrasi) sudah terlaksana dengan baik, meskipun tenaga perpustakaan yang 
terlibat hanya satu orang dan pengelolaannya masih manual. Indikator dari 
keterlaksanaan fungsi perpustakaan yang baik dapat dilihat dengan adanya cukup 
banyak koleksi buku di perpustakaan, sarana dan prasarana yang bersifat rekreasi 
atau menghibur, arsip atau buku yang dapat di manfaatkan sebagai sumber 
informasi penelitian, jadwal dan layanan perpustakaan, tata tertib dan aturan yang 
sudah ada dan didayagunakan dengan baik; (2) pembinaan minat baca siswa di SD 
N Krapyak Wetansudah berjalan dengan baik,meskipun petugas perpustakaan 
memiliki keterbatasan di dalam mengelompokan bentuk buku berdasarkan minat 
dari siswa. Indikator keterlaksanaan pembinaan minat baca yang baik dapat dilihat 
dari cara-cara yang dilakukan yaitu, menyediakan jumlah koleksi perpustakaan 
yang memadai, guru menggunakan perpustakaan sebagai kegiatan belajar 
mengajar, petugas perpustakaan bekerjasama dengan perpustakaan daerah untuk 
mengedrop buku bacaan sebanyak lima puluh buku setiap bulannya dengan 
setatus di pinjamkan untuk menggugah kegemaran siswa membaca; dan (3) 
terdapat dampak pelaksanaan fungsi perpustakaan dengan minat baca siswa di 
perpustakaan SD N Krapyak Wetan. Terbukti dengan banyaknya siswa yang 
berkunjung ke perpustakaan. Mereka juga merasa nyaman untuk membaca dan 
belajar di perpustakaan karena didukung oleh koleksi yang banyak serta 
lingkungan perpustakaan yang nyaman. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakekatnya pendidikan merupakan salah satu aspek yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Dwi Siswoyo, 2007: 20). 
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 42, menyebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Adanya Undang-undang tersebut maka sekolah wajib memiliki 
perpustakaan. Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang amat 
penting yang memungkinkan para tenaga kependidikan dan peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan 
dengan membaca bahan perpustakaan yang ada di perpustakaan sekolah. 
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Perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau 
lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-
buku maupun bukan berupa buku yang diatur secara sistematis menurut 
aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh 
setiap pemakainya (Ibrahim Bafadal, 2005:3). Selain itu perpustakaan juga 
diartikan sebagai kumpulan beberapa buku yang tersedia dan dimaksudkan 
untuk dibaca (Rusina, 2000:1). Perpustakaan juga bisa diartikan sebagai 
organisasi berupa lembaga atau unit kerja yang bertugas menghimpun 
koleksi bahan pustaka dan, menyediakannya bagi masyarakat untuk 
dimanfaatkan (Meilina Bustari, 2000: 2).  
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditegaskan bahwa perpustakaan 
adalah suatu unit kerja yang didalamnya mengelola serta menghimpun 
bahan pustaka yang dapat bermanfaat bagi masyarakat sebagai sumber 
informasi.Perpustakaan sebagaimana yang ada dan berkembang sekarang 
dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan 
dan berbagai layanan jasa lain dalam kehidupan yang serba modern dan 
serba cepat ini, semua orang termasuk siswa membutuhkan informasi 
sebagai hal yang sangat hakiki. 
Tanpa informasi, atau seandainya siswa ketinggalan informasi, dapat 
menyebabkan siswa menjadi terselisih dan terbelakang. Di sinilah 
perpustakaan sekolah berfungsi sebagai sarana penunjang sumber belajar 
khususnya siswa, karena seperti yang dikatakan Ibrahim Bafadal (2005: 6), 
perpustakaan memiliki lima fungsi yaitu: (1) Fungsi edukatif yang berkaitan 
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dengan buku pendidikan, sedangkan buku selaludihubungkan dengan 
kegiatan belajar dan kegiatan belajar adalah merupakan bagian dari dunia 
pendidikan. Perpustakaan tentunya bagian yang tidak terpisahkan dengan 
dunia pendidikan sebagai cakrawala ilmu pengetahuan dan informasi, (2) 
Fungsi informatif  yang barkaitan dengan tidak hanya menyediakan bahan-
bahan pustaka yang berupa buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan 
yang bukan buku, (3) Fungsi rekreasi, perpustakaan berfungsi sebagai pusat 
rekreasi membaca, sarana yang menyediakan bahan-bahan pustaka yang 
mengandung unsur hiburan yang sehat. Dengan tersedianya bahan-bahan 
bacaan yang bersifat rekreatif, diharapkan timbul ide-ide baru yang sangat 
bermanfaat bagi pengembangan daya kreasi para pemakai perpustakaan 
sekolah, (4) Fungsi penelitian, yang berhubungan dengan koleksi 
perpustakaan yang bisa dijadikan bahan untuk  membantu dilakukannya 
penelitian sederhana, (5) Fungsi tanggung jawab administratif, yang 
berhubungan pada penerapan sanksi terhadap siswa yang terlambat 
mengembalikan buku. Melalui perpustakaan sekolah, para siswa tidak hanya 
mendapatkan ilmu maupun sumber belajar yang diperlukan, tetapi juga 
dapat menumbuh kembangkan kreativitasterhadap bakat dan minat yang 
dimiliki.Oleh karena itu pada prinsipnya setiap sekolah diwajibkan 
menyediakan perpustakaan, dan perpustakaan itu harus mempunyai fungsi 
yang benar dari kebutuhan bagian kegiatan sekolah. 
Selain itu, perpustakaan sekolah menjadi tempat untuk membaca 
bahan bacaan baik buku-buku pelajaran maupun buku cerita. Apabila fungsi 
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perpustakaan sudah di terapkan dengan baik, maka dapat digunakan sebagai 
pedoman di dalam meningkatkan minat baca siswa. Menurut Noerhayati 
(1988: 120), dengan adanya kebutuhan siswa mengadakan eksploitasi atau 
penimbaan pengetahuan, perpustakaan membantu menimbulkan minat 
mengembangkan anak-anak untuk membaca, minat sering pula disebut juga 
dengan “interest”, minat bisa dikelompokkan sebagai sifat atau sikap yang 
memiliki kecenderungan-kecenderungan atau tendensin tertentu. 
Sedangkan menurut Bond dan Wagner yang dikutip Ibrahim Bafadal 
dalam Andi Prastowo (2012: 371), minat baca adalah proses menangkap 
atau memperoleh konsep yang dimaksud oleh pengarangnya, 
menginterpretasikan, mengevaluasi konsep pengarang, dan merefleksikan 
atau bertindak sebagaimana yang dimaksudkan dari kosep itu. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca tidak hanya 
mengoprasikan berbagai ketrampilan untuk memahami kata-kata dan 
kalimat, tetapi juga kemampuan menginterpretasi, mengevaluasi, sehingga 
memperoleh pemahaman yang komperhensif.Oleh karena itu, pembinaan 
dan pengembangan minat baca siswa tidak bisa terlepas dari pembinaan 
kemampuan membaca mereka. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,  
bahwa menjadi seseorang yng senang membaca ada syaratnya, yaitu harus 
mampu membaca dengan baik. Tanpa kemampuan dan ketrampilan 
membaca yang  baik, tidak mungkin seseorang akan merasa senang dengan 
kegiatan membaca. Tentu saja pembinaan kemampuan membaca dalam 
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rangka pembinaan dan pengembangan minat baca akan berbeda, sesuai 
dengan tingkatan sekolah. 
Dari pengamatan yang peneliti lakukan tanggal 22 September 2012 
di SD N Krapyak Wetan. Petugas perpustakaan hanya ada satu orang dan 
petugas tersebut mampu memahami fungsi perpustakaan walaupun bukan 
berlatar belakang dari lulusan ilmu perpustakaan. Selain itu, sistem 
pelayanan perpustakaan masih bersifat manual menggunakan buku, karena 
pelaksanaan pelayanan dengan cara komputerisasi masih dalam proses 
pembelajaran.  
Pada observasi tanggal 24 September 2012, peneliti mengetahui 
walaupun petugas perpustakaan di dalam menjalankan sistem pelayanan di 
perpustakaan merasa mampu, namun apabila siswa yang berkunjung di 
perpustakaan banyak, maka petugas perpustakaan dalam menyiapkan 
layanan membaca, penataan, dan pengembalian buku sering kali merasa 
kualahan. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian 
lebih mendalam tentang layanan perpustakaan di SD N Krapyak Wetan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi perpustakaan. Sedangkan dilihat 
dari minat baca dari sebagian siswa di sana,memiliki apresiasi dalam hal 
membaca buku di perpustakaan, padahal seperti informasi yang didapat dari 
petugas perpustakaan yang memiliki keterbatasan di dalam mengelompokan 
bentuk buku berdasarkan minat dari siswa. Hal ini menarik minat dan 
perhatian peneliti untuk melihat lebih jauh apakah pembinaan minat baca 
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siswa sudah berjalan dengan baik dengan melihat fungsi perpustakaan yang 
ada di SD N Krapyak Wetan.  
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
jauh mengenai fungsi perpustakaan dalam membina minat baca siswa di SD 
N Krapyak Wetan Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian di dalam latar belakang, masalah-masalah yang timbul 
adalah sebagai berikut: 
1. Sistem pelayanan perpustakaan yang masih manual. 
2. Keterbatasan jumlah tenaga pengelola perpustakaan. 
3. Wawasan pengelola perpustakaan dalam melaksananakan pengelolaan 
perpustakaan. 
4. Apresiasi dari sebagian siswa yang tinggi untuk sekedar datang dan 
membaca di perpustakaan, padahal pengelompokan buku bacaan 
berdasrkan bentuk dalam rangka meningkatkan minat baca masih 
kurang.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
maka penelitian ini akan membahas mengenaipelaksanaan fungsi 
perpustakaan, minat baca siswa, dampak pelaksanaan fungsi perpustakaan  
dengan minat baca di SD N Krapyak Wetan. 
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D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pelaksanaan fungsi perpustakaan di SD N Krapyak Wetan? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembinaan minat baca siswa di SD N Krapyak 
Wetan? 
3. Bagaimana dampak pelaksanaan fungsi perpustakaan dengan minat baca 
siswa di SD N Krapyak Wetan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan fungsi perpustakaan di SDN 
Krapyak Wetan. 
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan minat bacasiswa di SD 
N Krapyak Wetan. 
3. Untuk mendeskripsikan dampak pelaksanaan fungsi perpustakaan dengan 







F. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan ilmu pengetahuan 
ataupun kajian pustakan dan penelitian lebih lanjut dalam topik yang 
relevan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang fungsi 
perpustakaan dan minat baca di SD N Krapyak Wetan, sehingga dapat 




















A. Konsep Dasar Perpustakaan Sekolah 
1. Definisi Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada disekolah sebagai 
sarana pendidik untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan 
prasekolah,pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Meilina Bustari, 2000: 
6).Menurut Ibrahim Bafadal (2005: 4), perpustakaan sekolah adalah kumpulan 
beberapa buku ataupun bahan pustaka maupun bukan buku yang diorganisasi 
secara sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat membantu murid dan guru 
dalam proses belajar mengajar di sekolah.Menurut Dian Sinaga dalam Andi 
Prastowo (2012: 44) menerangkan, bahwa sesungguhnya perpustakaan sekolah 
adalah sarana pendidikan yang turut menetukan pencapaian tujuan lembaga 
yang menaunginya. Oleh karena itu perpustakaan sekolah adalah salah satu 
komponen yang turut menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Dengan begitu, perpustakaan harus diciptakan sedemikian rupa supaya dapat 
benar-benar berfungsi sebagai penunjang proses belajar mengajar. 
Dari beberapa definisi diatas ditegaskan bahwa perpustakaan sekolah 
adalah unit kerja yang berupa tempat perpustakaan danmerupakan bagian 
integral dari segenap komponen pendidikanyang ada di sekolah dasar, 
perpustakaan sekolah sesungguhnya adalah sarana penunjang pendidikan di 
sekolah yang berupa kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku maupun 
bukan buku.Kumpulan bahan pustaka tersebut diorganisasi secara sistematis 
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dalam satu ruang sehingga dapat membantu para muriddanpara guru dalam 
proses pembelajaran. Sehingga, perpustakaan turut serta dalam mensukseskan 
pencapaian tujuan pembelajarandari suatu lembaga pendidikan yang 
menaunginya. 
 
2. PerananPerpustakaan Sekolah 
Alasan perpustakaan sekolah perlu dibangun adalah tidak terlepas dari 
pertimbangan bahwa apabila perlengkapan dan sarana yang memadai tersedia 
disekolah maka diharapkan para siswa dan masyarakat sekolah yang lainnya 
dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang positif dan produktif. Beberapa 
kegiatan positif dan produktif itu diterangkan oleh Dian Sinaga dalam Andi 
Prastowo (2012: 48), sebagai berikut: 
1) Dapat menemukan informasi, fakta dan data yang belum diketahui. 
2) Para siswa dapat berlatih ketrampilan tertentu yang akan berguna bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dan kehidupannya. 
3) Dengan adanya sarana dan prasarana sekolah yang memadai, maka para 
siswa dapat mengadakan penelitian dan percobaan yang sederhana sesuai 
dengan kemampuannya. 
4) Dapat mengadakan rekreasi dan mengisi waktu luang atau senggang disela 
kesibukan belajar. 
5) Dapat mencari, menelaah, dan menggali ilmu pengetahuan yang diperlukan 




Sedangkan menurut Sutarno (2006: 12), perpustakaan yang baik harus:  
1) Tersedia ruangan atau gedung yang dipergunakan khusus untuk 
perpustakaan. 
2) Adanya koleksi bahan pustaka dan sumber informasi lainnya. 
3) Adanya petugas yang menyelenggarakan kegiatan dan melayani pemakai. 
4) Adanya komunitas masyarakat pemakai. 
5) Adanya sarana dan prasarana yang diperlukan. 
6) Diterapkanya suatu sistem atau mekanisme tertentu yang merupakan tata 
cara, prosedur dan aturan-aturan agar segala sesuatunya berlangsung 
lancar. 
Berdasarkan deskripsi diatas, ditegaskan bahwa peranan perpustakaan 
sekolah tentunya dapat menjadikan dampak yang positif terhadap 
perkembangan sekolah dan khususnya siswa sebagai sarana penunjang 
sumber belajar karena melalui perpustakaan sekolah, para siswa tidak hanya 
mendapatkan ilmu maupun sumber belajar yangdiperlukan, tetapi juga dapat 
menumbuhkembangkan kreativitas para siswa terhadap bakat dan minat yang 
dimiliki. 
 
3. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Tujuan perpustakaan secara umum menurut UU No. 43 pasal 4 Tahun 
2007 tentang perpustakaan yaitu, memberikan layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan 
pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Apabila pengertian 
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tersebut dikaitkan dengan tujuan perpustakaan sekolah maka perpustakaan 
sekolah diselenggarakan sebagai suatu perangkat kelengkapan pendidikan 
untuk bersama dengan kelengkapan-kelengkapan yang lain guna 
meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan 
keterampilan, mempertinggi budi pekerti dan mempertebal semangat 
kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat menumbuhkan manusia 
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama 
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. 
Sedangkan menurut Yusuf, Pawit (2005: 3), menjelaskan tujuan 
perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut: 
1) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
siswa. 
2) Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan para bimbingan guru dan 
pustakawan. 
3) Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
4) Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk pelaksanaan 
kepentingan kurikulum. 
5) Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat membaca 
dan belajar kepada para siswa. 
6) Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para siswa 
dengan mebaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan. 
7) Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca, khususnya buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif dan 
ringan, misalnya fiksi, cerpen, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan deskripsi diatas ditegaskan bahwa tujuan perpustakaan 
sekolah tidak hanya sebatas sarana penunjang proses pembelajaran yang 
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disesuaikan dengan kurikulum, tetapi juga sebagai sarana mengembangkan 
kreativitas peserta didik dan juga sebagai sumber informasi bagi warga 
sekolah, tak terbatas hanya kepada peserta didik dan tujuan perpustakaan 
sekolah tersebut disesuaikan dengan kondisi dan keadaan yang ada di 
sekolah. 
 
4. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah tidak boleh menyimpang dari tugas dan tujuan 
sekolah sebagai lembaga induknya. Beberapa fungsi perpustakaan sekolah 
adalah sebagai berikut: Sebagai kegiatan belajar dan mengajar, 
mengembangkan minat baca dan budaya membaca yang menuju kebiasaan 
belajar mandiri, membantu anak-anak dalam mengembangkan minat dan 
bakat serta memperluas kesempatan belajar bagi peserta didik (Lasa, Hs, 
2005: 13). 
Menurut Yusuf, Pawit (2005: 4) mengungkapkan secara lebih lengkap 
dan detail bahwa fungsi umum perpustakaan sekolah meliputi edukatif, 
informatif, rekreasi, dan riset atau penelitian sederhana Perpustakaan sekolah 
sebagai subsistem program pendidikan yang berpengaruh terhadap program 
pendidikan secara keseluruhan harus berfungsi sebagai sarana yang turut 
menetukan proses belajar mengajar yang baik. Perpustakaan harus mampu 
memberikan warna dalam proses interaksi edukatif yang lebih efektif dan 
efisien sesuai dengan misi yang diemban oleh perpustakaan sekolah. 
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Sedangkan Ibrahim Bafadal (2005:6) mengungkapkan fungsi umum 
perpustakaan sekolah meliputi: 
 
1. Fungsi edukatif  
Maksudnya, segala fasilitas dan sarana perpustakaan sekolah, terutama 
koleksi yang dikelolanya, banyak membantu para siswa untuk belajar dan 
memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer konsep-konsep 
pengetahuan. Fungsi edukatif bermakna bahwa perpustakaan 
sekolahdiharapkan dapat membiasakan peserta didik belajar secara mandiri 
tanpa bimbingan guru,baik baik secara individual maupun kelompok. 
Keberadaan perpustakaan sekolah juga dapat meningkatkan minat membaca 
peserta didik. 
2. Fungsi informatif 
Ini sangat berhubungan erat dengan mengupayakan penyediaan 
koleksi perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” tentang hal-hal yang 
berhubungan dengankepentingan para siswa dan guru. Menurut Bafadal, 
perpustakaan yangsudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan pustaka 
yang berupa buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang bukan buku, 
seperti majalah, buletin, surat kabar, pamflet, guntingan artikel, peta, bahan-
bahan yang dilengkapi audio visual seperti vidio compact disc,slide projector, 
televisi dan lain sebagainya. Semua ini akan memberikan informasi atau 




3. Fungsi rekreasi 
Sebagai pusat rekreasi, perpustakaan berfungsi sebagai sarana yang 
menyediakan bahan-bahan pustaka yang mengandung unsur hiburan yang 
sehat. Dengan tersedianya bahan-bahan bacaan yang bersifat rekreatif, 
diharapkan timbul ide-ide baru yang sangat bermanfaat bagi pengembangan 
daya kreasi para pemakai perpustakaan sekolah. 
4. Fungsi riset atau penelitian 
Maksud dari fungsi ini adalah koleksi perpustakaan sekolah bisa 
dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya kegiatan penelitian 
sederhana.segala jenis informasi tentang pendidikan setingkat sekolah yang 
bersangkutan sebaiknya disimpan di perpustakaan ini. Dengan adanya 
pustaka yang lengkap fasilitasnya, peserta didik dan guru dapat melakukan 
riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang dibutuhkan. 
5. Fungsi tanggung jawab administratif 
Fungsi ini tampak dalam kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah. 
Setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh guru 
pustakawan. Setiap siswa yang memasuki perpustakaan sekolah harus 
menunjukan kartu anggota atau kartu pelajar. Fungsi ini termasuk penerapan 
sanksi terhadap siswa yang terlambat mengembalikan buku.begitu pula bagi 
yang meminjam dan  menghilangkannya. Semua ini, selain untuk melatih dan 
mendidik siswa untuk bertanggung jawab, juga untuk melatih membiasakan 
mereka bersikap dan bertindak secara administratif. 
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Sedangkan menurut Purwono dan Sri Suharmini, (2006: 14), fungsi 
perpustakaan secara umum adalah: 
(a) Penyimpanan 
Salah satu tugas pokok perpustakaan adalah menyimpan bahan 
perpustakaan yang diterimanya. Tugas inilah yang menyebabkan 
perpustakaanselalu disebut dengan istilah document storage. Sebab semua 
jenis perpustakaan melakukan fungsi ini. Penyimpanan bahan di 
perpustakaan bisa berupa dokumen tercetak maupun elektronik. 
(b) Pendidikan 
Perpustakaan selalu dikaitkan dengan buku, sedangkan buku 
selaludihubungkan dengan kegiatan belajar dan kegiatan belajar adalah 
merupakan bagian dari dunia pendidikan. Perpustakaan tentunya bagian yang 
tidak terpisahkan dengan dunia pendidikan sebagai cakrawala ilmu 
pengetahuan dan informasi. 
(c) Penelitian 
Kegiatanpenelitian mutlak memerlukan jasa perpustakaan.Perpustakaan 
bertugas menyediakan bahan perpustakaan (penyedia materi) untuk keperluan 
penelitian. Selain sebagai sarana yang menyediakan bahan atau materi 
penelitian, perpustakaan juga sebagai tempat penyimpan hasil  penelitian 







Perpustakaan adalah institusi pengelola informasi. 
Perpustakaanmenyediakan informasi bagi pemakai. Berbagai macam 
informasi yang dibutuhkan para warga sekolah hendaknya selalu tersedia dan 
up to date di perpustakaan karena melalui layanan perpustakaan, informasi 
yang ada merupakan hasil dari berbagai macam informasi yang berkembang 
dan tentunya yang sesuai dengan kebutuhan para pemustaka. 
(e) Kultural 
Perpustakaan bertugas menyimpan khasanah budaya bangsa khususnya 
yang berupa media yang merekam informasi, naskah, atau dokumen lainnya. 
Di perpustakaan inilah menyediakan berbagai macam koleksi budaya untuk 
mengenalkan kepada para siswa. 
(f) Fungsi Rekreasi 
Pengguna perpustakaan dapat menikmati rekreasi dengan cara 
membaca dengan cara membuat perpustakaan yang menarik minat para siswa 
untuk berkunjung dan tidak cepat bosan, dapat juga dengan cara membuat 
permainan di perpustakaan sebagai sarana rekreasi edukasi. 
Berdasarkan deskripsi di atas ditegaskan bahwa sebuah perpustakaan 
sekolah tentunyaharus memilik ke enam fungsi di atas agar organisasi 
perpustakaan sekolah dapat melakukan visi, misi dan fungsinya sebagai 
sarana penunjang belajar yang efektif dan juga memberikan dampak yang 
positif terhadap sumber kegiatan belajar mengajar, mengembangkan 
bakatdan minat peserta didik, memperjelas dan memperluas pengetahuan, 
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sumber informasi, pusat penelitian dan rekreatif dalam proses pembelajaran 
dan perkembangan siswa secara aktif. 
 
5. Syarat dan Karakteristik Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sebagai salah satu sumber belajar dapat berfungsi dengan 
baik dan menjalankan perannya apabila memenuhi beberapa kriteria yang 
harus dipenuhi. Menurut Soeatminah (2002: 17) perpustakaan dapat 
memberikan pelayanan yang baik apabila dilakukan dengan cepat, tepat 
waktu, dan benar. Perpustakaan sebagai pusat dan penyalur informasi yang 
harus siap memberi pelayanan yang baik memerlukan sarana berupa 
gedung/ruang, peralatan, perabot, tenaga, dan biaya: 
 
1. Sarana dan Prasarana: 
a. Gedung/ ruang. 
Perpustakaan menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk koleksi, 
staf dan pemustakanya dengan ketentuan bila 1 sampai 6 rombongan belajar 
seluas 56 M2, 7 sampai 12 rombongan belajar seluas 84 M2, 13 sampai 24 
rombongan belajar seluas 112 M2. Lebar minimal ruang perpustakaan 5 M2. 
3. Area. 
Gedung/ruang perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: area koleksi, 






Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya 
meliputi: 
(a) Rak buku (5 buah). 
(b) Rak majalah (1 buah). 
(c) Rak surat Kabar (1 buah). 
(d) Meja baca (5 buah). 
(e) Kursi baca (10 buah). 
(f) Kursi kerja (2 buah). 
(g) Meja kerja (2 buah). 
(h) Lemari katalog (1 buah). 
(i) Lemari (1 buah). 
(j) Papan pengumuman (1 buah). 
(k) Meja sirkulasi (1 buah). 
(I) Majalah dinding (1 buah). 
(m) Rak buku referensi (1 buah). 
(n) Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan administrasi (1 buah). 
(o) Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan pemustaka (1 buah). 
(p) TV (1 buah).  
(q) Pemutar VCD/DVD (1 buah). 
(r) Tempat sampah (1 buah). 




2. Koleksi Perpustakaan Sekolah 
1) Jenis koleksi perpustakaan meliputi: 
a) Buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku referensi dan 
buku biografi); 
b)  Terbitan berkala (majalah, surat kabar); 
c)  Audio visual; 
d)  Multimedia. 
2)  Jumlah koleksi 
a)  Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan 
dalam berbagai bentuk media dan format sekurang-kurangnya: buku teks 1 
eksemplar per mata pelajaran per peserta didik, buku panduan pendidik 1 
eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi, buku pengayaan dengan 
perbandingan 60% nonfiksi dan 40% fiksi, dengan ketentuan bila 1 sampai 6 
rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7 sampai 12 
rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 24 
rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul. 
b) Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan semakin 
besar jumlah koleksi semakin kecil presentase penambahan koleksinya 1.000 
judul penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul penambahan sebanyak 8%; 
2.000 judul sampai dan seterusnya penambahan sebanyak 6%). 





3)   Bahan perpustakaan referensi 
Bahan perpustakaan referensi sekurang-kurangnya meliputi kamus bahasa 
Indonesia, kamus bahasa Inggris-lndonesia, kamus bahasa Indonesia-lnggis, 
kamus bahasa daerah, eensiklopedi, buku statistik daerah, buku telepon, 
peraturan perundang-undangan, atlas, peta, biografi tokoh dan kitab suci. 
 
3. Layanan Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan sebuah orgnisasi yang menawarkan jasa 
bukan produk. Jadi sudah semestinya perpustakaan harus melayani 
penggunanya dalam menyalurkan jasanya. Dalam perpustakaan layanan 
merupakan hal yang utama, karena kualitas sebuah perpustakaan dilihat dari 
layanannya terhadap pengguna sebagai penikmat jasa perpustakaan.  
Menurut Darmono (2007: 171) jenis layanan perpustakaan sekolah 
adalah: 
1) Pelayanan peminjaman bahan pustaka (pelayanan sirkulasi) yaitu, pelayanan 
kepada pemakai perpustakaan berupa peminjaman bahan pustaka yang 
dimiliki perpustakaan. Dalam pelayanan ini biasanya digunkan sistem 
tertentu, dengan aturan peminjaman yang disesuaikan dengan kondisi 
perpustakaan. 
2) Pelayanan refrensi yaitu, pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk 
koleksi-koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedia, almanak, direktori, buku 
tahunan, yang berisi informasi teknis dan singkat. Koleksi ini tidak boleh 
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dibawa pulang oleh pengunjung perpustakaan dan hanya untuk dibaca di 
tempat. 
3) Pelayanan ruang baca yaitu, pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan 
berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di perpustakaan. 
Pelayanan ini diberikan untuk mengantisipasi pengguna perpustakaan yang 
tidak ingin meminjam untuk dibawa pulang, akan tetapi mereka cukup 
memanfaatkannya di perpustakaan. 
 
4. Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah 
a) Jumlah tenaga perpustakaan sekolah/madrasah: Perpustakaan dikelola oleh 
tenaga perpustakaan sekurang-kurangnya satu orang, bila perpustakaaan 
sekolah/madrasah memiliki lebih dari enam rombongan belajar,maka sekolah 
diwajibkan memiliki tenaga perpustakaan sekolah sekurang-kurangnya dua 
orang, kualifikasi tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma dua di bidang 
ilmu perpustakaan, gaji tenaga perpustakaan tidak tetap minimal setara dengan 
upah minimum regional (UMR). 
b) Kepala perpustakaan 
Sekolah dapat mengangkat kepala perpustakaan apabila: memiliki lebih dari satu 
orang tenaga perpustakaan memiliki lebih dari enam rombongan belajar, 
kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga perpustakaan sekolah atau 
tenagakependidikan dengan pendidikan minimal diploma dua di bidang ilmu 
perpustakaan dan informasi atau diploma dua bidang lain yang sudah 
memperoleh sertifikat pendidikan di bidang ilmu perpustakan dan informasi 
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dari lembaga pendidikan yang terakreditasi, kepala perpustakaan sekolah harus 
memiliki sertifikat kompetensi perpustakaan yang dikeluarkan oleh lembaga 
sertifikasi terakreditasi, gaji kepala perpustakaan sekolah/madrasah minimal 
setara dengan standar gaji guru sesuai dengan jenjang kepangkatannya 
(Soeatminah, 2002: 20).  
Berdasarkan deskripsi diatas, ditegaskan bahwa perpustakaan sekolah 
hendaknya memiliki syarat karakteristik perpustakaan ideal tersebut sehingga 
dapat mengembangkannya sesuai dengan kondisi dan keadaan yang dimiliki 
sekolah. Dengan memiliki syarat karakteristik perpustakaan tersebut maka 
peran dan fungsi perpustakaan sekolah benar-benar dapat berjalan efektif dan 
dapat dimanfaatkan oleh warga sekolah secara optimal. 
 
B. Konsep Dasar Minat Baca 
1.  Pengertian Minat Baca 
Masyarakat Indonesia tampaknya masih mempunyai kecenderungan 
menjadi masyarakat oral (lisan).Minat merupakan gambaran sifat dan sikap 
yang ingin memiliki kecenderungan tertentu. Minat juga diartikan 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu keinginan yang kuat untuk 
melakukan sesuatu. Minat harus diciptakaan atau dibina agar tubuh dan terasa 
sehingga menjadi kebiasaan. Maka sekarang inilah kita perlu mengubah 
kebiasaan berbicara kita menjadi kebiasaan membaca dan menulis. Minat 
bukan bawaan lahir, melainkan dapat dipengaruhi bakat, sedangkan membaca 
diartikan melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis. Dari pengertian 
24 
 
tersebut, sebenarnya tidak hanya memahami kata-kata yang terdapat dalam 
bacaan namun membaca merupakan suatu upaya menangkap atau menyerap 
konsep.Masyarakat yang suka bicara, bercerita dimana dan kapan saja, belum 
masyarakat yang membaca, apalagi masyarakat yang menulis. Terdapat aneka 
ragam manfaat membaca dan menulis yakni: (a) Menata pikiran, (b) 
Merumuskan keadaan diri, (c) Mengikat dan mengkonstruksikan gagasan, (d) 
Mengefektifkan gagasan positif, (e) Menajamkan pemahaman, mengasah daya 
ingat, (e) menemukan hal-hal baru  (Yuli Timor, 2007: 12). 
Selain itu Ibrahim Bafadal dalam Andi Prastowo (2012: 370) 
mengatakan, minat merupakan gambaran sifat dan sikap ingin memiliki 
kecenderungan tertentu. Minat juga diartikan kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu dan keinginan yang kuat untuk melakukuan sesuatu. Minat 
bukan bawaan dari lahir, melainkan dapat dipengaruhi oleh bakat. Minat 
diciptakan atau dibina agar tumbuh dan terasa sehingga menjadi kebiasaan. 
Melakukan sesuatu dengan terpaksa atau karena kewajiban walau dikerjakan 
dengan baik belum tentu menunjukkan minat yang baik, seperti membaca buku 
teks pelajaran. 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat ditegaskan bahwa minat baca 
merupakan gambaran sifat dan sikap ingin memiliki kecenderungan 
tertentuyang tinggi terhadap sesuatu atau keinginan yang kuat untuk 
melakukuan sesuatu ketertarikan yang muncul dari kesadaran seseorang untuk 
membaca. Dengan membaca buku bermutu, seseorang memiliki keunggulan 
komparatif dibandingkan orang yang tidak membaca. 
25 
 
2. Pentingnya Pembinaan dan Pengembangan Minat Baca 
 
Andi Prastowo (2012: 381) mengatakan, untuk membina dan 
mengembangkan minat baca siswa tidak bisa terlepas dari pembinaan dan 
kemampuan membaca siswa, sebab seperti telah dijelaskan bahwa untuk 
menjadi orang yang minat tentunya harus mempu membaca. Tanpa memiliki 
kemampuan membaca tidak mungkin merasa senangmembaca. Sudah barang 
tentu pembinaan kemampuan membaca dalam rangkapembinaan dan 
pengembangan minat baca siswa akan berbeda-beda sesuaidengan tingkatan 
sekolahannya.Pembinaan minat baca dapat dilakukan dengan cara 
memperkenalkan, memilih, dan menyediakan bahan bacaan yang baik dan 
benar sesuai dengan usia dan perkembangan jiwa. Sebagai lembaga pendidikan 
formal, sekolah menduduki posisi yang sangat penting dan strategis dalam 
proses belajar dan mengajar. Sebab, sekolah memiliki peranan penting dalam 
menunjang dan menciptakan kebiasaan belajar yang baik. Salah satunya adalah 
dengan jalan mengoptimalkan fungsi perpustakaan sekolah dan minat baca 
siswa. 
Menurut Pedoman Umum Pembinaan Minat Baca (Perpustakaan 
Nasional RI, 2002: 26) pembinaan minat baca dalam jalur pendidikan dapat 
dilakukan melalui hal-hal sebagai berikut:  
a. Sekolah dalam semua jenis dan jenjang seyogyanya menyelenggarakan 
perpustakaan secara profesional. Penyelenggaraan perpustakaan secara 
profesional membutuhkan persyaratan sebagai berikut: (1) Mempunyai gedung 
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serta ruangan dan perabot yang memadai, koleksi buku yang terus menerus 
berkembang, (2) Tenaga perpustakaan yang berpendidikan ilmu perpustakaan 
(D2, D3, S1), (3) Tersedianya dana secara rutin, (4) Pelayanan perpustakaan 
setiap hari dan sepanjang jam sekolah. 
b. Kepala Sekolah secara aktif menjadi pendukung utama terselenggaranya 
perpustakaan dengan cara: (1) Mewajibkan guru membimbing siswa untuk 
membaca di perpustakaan, (2) Mewajibkan siswa untuk membaca di 
perpustakaan, (3) Mempunyai program pengembangan perpustakaan dan minat 
baca, (4) Bersama BP-3 mengadakan pemantauan rutin terhadap kegiatan-
kegiatan perpustakaan.  
c. Guru semua bidang studi bekerjasama dengan kepala perpustakaan sekolah 
untuk pelaksanaan proses belajar mengajar dan pembinaan minat baca dengan  
cara: (1) Memberikan masukan pada perpustakaan tentang buku-buku 
penunjang kurikulum yang diperlukan, (2) Menjadi contoh untuk membaca di 
perpustakaan, (3) Memberikan tugas siswa pada waktu tertentu mengadakan 
kunjungan untuk menyelesaikan pelajaran di perpustakaan atau dirumah 
dengan rujukan buku perpustakaan, (4) Secara tetap pada waktu tertentu 
mengadakan kunjungan perpustakaan setiap kelas. 
Sedangkan menurut Internasional Federation of Library Associations 
(2006: 15), menyatakan bahwa ketrampilan yang seharusnya dimiliki oleh guru 
dalam melaksanakan pembinaan minat baca adalah sebagai berikut: (a) 
Mengembangkan, melatih dan mengevaluasi pembelajaran murid lintas 
kurikulum, (b) Mengembangkan dan mengevaluasi ketrampilan dan 
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pengetahuan informasi murid, (c) Mengembangkan rancangan pelajaran, (d) 
Mempersiapkan dan melaksanakan pekerjaan proyek khusus di lingkungan 
pembelajaran yang lebih luas termasuk di perpustakaan, (e) Mengintegrasikan 
tekhnologi informasi ke dalam  kurikulum, (f) Menjelaskan kepada orangtua 
murid mengenai pentingnya perpustakaan sekolah. 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat ditegaskan bahwa dalam 
melakukan pembinaan minat baca diperlukan suatu strategi pembinaan yang 
digunakan sebagai pedoman meningkatkan minat baca, strategi pembinaan 
minat baca dapat dijalankan dengan baik sesuai dengan tingkat kemampuan 
pendidikan formal yang menaunginya agar dapat  mengembangkan dan 
meningkatkan minat baca. 
 
C.   Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai fungsi perpustakaan dalam membina minat baca 
masih sangat sedikit, berbeda dengan pelayanan perpustakaan yang digunakan 
dalam membina minat baca siswa. Namun pada dasarnya fungsi perpustakaan 
dan pelayanan perpustakaan tidak beda jauh karena persamaan pemanfaatan 
perpustakaan yang digunakan dalam membina minat baca siswa. Seperti 
contohnya penelitian yang dilakukan Latifa Aini (2008) ”Pelayanan 
Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SD N 
Giwangan, Golo dan Ungaran 1”. Penelitian tersebut mendeskripsikan tentang 
pelayanan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa yang meliputi 
aspek: (1) kondisi koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan, (2) kondisi 
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ruang baca yang ada di perpustakaan, (3) layanan sirkulasi yang ada di 
perpustakaan, (4) upaya kepala sekolah, guru, pustakawan dalam 
melaksanakan pembinaan minat baca dengan hasil baik. 
Rurid Nur Varida (2009) “Kondisi Minat Baca Siswa di SD N Tajem 
Depok Sleman Yogyakarta”. Penelitian tersebut berisikan uraian hasilnya 
minat baca yang dipengaruhi dari faktor internal yaitu usia, jenis kelamin, 
ketrampilan membaca, yakni untuk memperoleh informasi baru, sedangkan 
faktor eksternal meliputi kesediaan buku bacaan, faktor lingkungan, dan faktor 
sosial. 
Kedua penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Kedua penelitian tersebut membahas mengenai hubungan 
perpustakaan dengan minat baca siswa. Namun dalam penelitian ini, peneliti 
lebih menfokuskan pada dampak pelaksanaan fungsi perpustakaan dengan 
minat baca siswa. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Dalam penelitian ini, kerangka berfikir akan menjadi landasan untuk 
menjelaskan bagaimana fungsi perpustakaandalam  membina minat baca siswa 
di SD Negeri Krapyak Wetan.Untuk merangkum hasil dalam penelitian, maka 
di bentuklah kerangka berfikir yang berbentuk bagan atau gambar. Berikut ini 












Bagan 1: Alur Kerangka Berfikir. 
Berikut adalah keterangan dari bagan atau gambar dari kerangka berfikir 
di atas: Penelitian ini berawal dari fungsi umum perpustakaan sebagai 
pendukung proses belajar mengajar di sekolah.. Sesuai dengan 
fungsinya,perpustakaan sekolah  digunakan sebagai tempat untuk menyediakan 
bahan bacaan baik buku-buku pelajaran maupun buku cerita yang digunakan 
sebagai bacaan yang sehat.  
Secara khusus, fungsi perpustakaan menurut Ibrahim Bafadal (2005: 6) 
adalah fungsi edukatif, informatif, rekreasi, riset, dan tanggung jawab 
adminidtrasi. Pelaksanaan kelima fungsi di atas diharapkan mampu menjadikan 
perpustakaan sebagai tempat belajar yang ideal. 
  Apabila fungsi dari perpustakaan sekolah sudah terlaksana dengan baik, 
maka petugas perpustakaan akan lebih mudah membina minat baca siswa. 
Fungsi perpustakaan sekolah 
1. Fungsi Edukatif 
2. Fungsi Informatif 
3. Fungsi Rekreasi 
4. Fungsi Riset 
5. Fungsi Tanggung Jawab Administrasi 
Minat Baca Siswa 
Pembinaan 
Minat Baca Siswa 
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Dengan pelaksanaan fungsi perpustakaan yang baik dan didukung dengan 
pembinaan minat baca siswa, maka minat baca akan menjadi tinggi. 
 
Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana pelaksanaan fungsi edukatif yang dilakukan di perpustakaan SD 
Negeri Krapyak Wetan? 
2. Bagaimana pelaksanaan fungsi informatif yang dilakukan di perpustakaan SD 
Negeri Krapyak Wetan? 
3. Bagaimana pelaksanaan fungsi rekreasi yang dilakukan di perpustakaan SD 
Negeri Krapyak Wetan? 
4. Bagaimana pelaksanaan fungsi riset yang dilakukan di perpustakaan SD Negeri 
Krapyak Wetan? 
5. Bagaimana pelaksanaan fungsi tanggung jawab administrasi yang dilakukan di 
perpustakaan SD Negeri Krapyak Wetan? 
6. Bagaimana pelaksanaan pembinaan minat baca siswa yang ada di SD N Krapyak 
Wetan?  
7. Bagaimana dampak pelaksanaan fungsi perpustakaan terhadap minat baca siswa 











A.  Pendekatan Penelitian 
Dalam suatu penelitian terdapat tata cara atau prosedur yang dilakukan 
oleh peneliti untuk melakukan penelitian di lapangan. Tata cara tersebut 
adalah metode penelitian. Metode penelitian merupakan suatu cara untuk 
mencari kebenaran berdasarkan pada data yang sesuai dan dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Berdasarkan fokus masalah dalam 
penelitian ini yakni mendeskripsikan mengenai fungsi perpustakaan dalam 
membina minat baca siswa di SD N Krapyak Wetan.  
Untuk mendapatkan informasi tersebut, maka metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode pendekatan kualitatif jenis 
deskriptif.Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 
deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Bambang P. dan Lina M. J. 
(2005:42) menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai 
suatu gejala atau fenomena. Hasil akhir dari penelitan ini biasanya berupa 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD N Krapyak WetanKecamatan Sewon 
Kabupaten Bantul dengan fokus pada fungsi perpustakaan dalam membina 
minat baca siswa.Karena tingginya minat baca siswa di SD N Krapyak 
Wetan, peneliti tertarik untuk mengetahui dampak pelaksanaan fungsi 
perpustakaan di sekolah tersebut dengan minat baca. Dengan dilakukan 
penelitian di SD N Krapyak Wetan ini dapat dideskripsikan secara 
komperhensif mengenai fungsi perpustakaan dalam membina minat baca 
siswa, sehingga dapat dijadikan model atau bahan informasi bagi sekolah 
lain. Adapun waktu pelaksanaan dimulai pada tanggal1 November 2013 
sampai 30 November 2013. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber dari mana data diperoleh. Untuk 
keberhasilan penelitian, penentuan subjek harus sesuai dengan tujuan 
penelitian. Subjek penelitian ini adalah :  
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah dijadikan informan dalam penelitian ini karena kepala 
sekolah merupakan pimpinan sekolah yang mengetahui secara umum 
gambaran dan juga kegiatan atau program yang ada di SD N Krapyak 
Wetan. Data yang akan digali dari kepala sekolah adalah gambaran umum 




2. Petugas Perpustakaan 
Petugas perpustakaan merupakan informan kunci yang juga 
mengetahui dengan detail mengenai gambaran umum mengenai 
perpustakaan dan cara dalam membina minat baca siswa di SD N Krapyak 
Wetan. Data yang ingin diperoleh dari petugas perpustakaan adalah data 
yang berkaitan dengan fungsi perpustakaan, koleksi perpustakaan, dan data 
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembinaan minat baca siswa secara 
detail di SD N Krapyak Wetan. 
3. Guru dan Siswa 
Guru dan siswa merupakan komponen tambahan guna menunjang 
hasil data yang ingin digali oleh peneliti. Data yang ingin diperoleh peneliti 
dari guru dan siswa dikhususkan pada tambahan informasi data mengenai 
proses pembelajaran di perpustakaan dan data tambahan mengenai 
pembinaan minat baca. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, pengamatan atau observasi, dan studi dokumentasi. Teknik 
tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2005: 85), wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh dua 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Teknik 
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wawancara dilakukan dengan informan secara langsung di lokasi penelitian. 
Wawancara diperlukan untuk melengkapi data yang tidak terekam melalui 
observasi. Wawancara juga dapat mengungkap fakta jauh dibalik data yang 
teramati.  
 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
panduan wawancara, yaitu dengan panduan pertanyaan yang telah disiapkan 
sebelumnya. Sedangkan hasil wawancara ini ditulis di buku tulis atau dapat 
direkam dengan menggunakan alat perekam. Metode wawancara ini akan 
ditujukan kepada kepala sekolah,petugas perpustakaan. Metode ini 
digunakan untuk menggali informasi tentang hubungan ketercapaian fungsi 
perpustakaan dengan minat baca siswa. Untuk menggali informasi tersebut 
peneliti akan mewawancarai Kepala Sekolah yang berperan sebagai 
penanggung jawab pelaksana pengadaan perpustakaan di SD N Krapyak 
Wetan. Wawancara juga akan diajukan kepadapetugas perpustakaan untuk 
memperoleh data mengenai fungsi perpustakaan dan pembinaan minat baca 
siswa di perpustakaan SD N Krapyak Wetan. Selain itu, peneliti juga akan 
mewawancarai guru dan siswa untuk memperoleh informasi tambahan 
mengenai pelaksaaan kegiataan perpustakaan dengan minat baca siswa. 
 
2. Observasi 
Teknik pengumpul data yang ketiga adalah dengan metode observasi. 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2005: 70),pengamatan atau 
observasi adalah metode pengumpul data. Peneliti dalam hal ini terjun 
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langsung di SD N Krapyak Wetan untuk memperoleh informasi 
sebagaimana yang di saksikan selama penelitian. Penyaksian terhadap 
peristiwa-peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengar, merasakan yang 
kemudian dicatat seobyektif mungkin. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau bisa berbentuk karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2010: 329). Metode pencermatan dokumen 
digunakan untuk mencermati hal-hal penting yang berupa catatan yang 
tidak dapat dilihat dengan cara wawancara atau observasi. Dalam 
penelitian ini, penelitibisa menjadikan dokumen yang ada, sebagai 
tambahan data informasi antara lain: catatan program kerja perpustakaan, 
inventaris perpustakaan, layanan peminjaman atau pengadaan buku, 
jadwal kegiatan perpustakaan, dokumen yang berupa gambar atau foto, 
yang diperoleh pada saat pelaksanaan penelitiandi perpustakaan SD N 
Krapyak Wetan. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 192), instrumen penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti pada waktu penelitian 
menggunakan suatu metode dalam mengumpulkan data. Instrumen dalam 
penelitian ini adalah “human instrument” karena penelitian ini adalah 
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penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2010: 
307), menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya 
adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian sudah 
jelas, maka kemungkinan dikembangkan dengan menggunakan instrumen 
penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data yang telah 
ditemukan melalui observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini yang 
menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang melakukan 
pengumpulan data dengan metode wawancara, observasi serta studi 
dokumentasi, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
menyimpulkan penelitian menurut informasi atau data yang ada. Adapun 
kisi-kisi instrumen penelitian sebagai berikut:   
 
Tabel 1: Kisi-kisi Instrumen Penelitian Fungsi Perpustakaan 
Dalam Membina Minat Baca Siswa di SD Negeri Krapyak Wetan 
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul 
No Komponen Indikator Sumber Metode No. Item 
a. Pelaksanaan 
fungsi edukatif 
Jenis koleksi buku/sumber 
yang mengandung: 
a. Ilmu pengetahuan umum. 
b. Cerita nonfiksi. 
 
 
















































c.  Pelaksanaan 
 fungsi rekreasi 
Jenis koleksi buku/sumber 
yang mengandung: 
a. Hiburan. 
b. Cerita fiksi. 
 
 























6, 11, 12, 
13, 14. 
d.  Pelaksanaan 
 fungsi riset 
Jenis koleksi buku/sumber 
yang mengandung: 
a. Metodologi penelitian. 
b.Informasi sejarah sekolah. 

















e.  Pelaksanaan 
 fungsi 
 tanggung 
 jawab  
 administrasi 
Semua hal yang berhubungan 
dengan tanggung jawab 
administrasi misalnya:  
Layanan perpustakaan, 
a. Tata tertib. 
b. Jenis layanan. 
c. Jadwal layanan. 
Tenaga Perpustakaan, 
d. Syarat/kualifikasi. 



















1, 2, 3, 4, 5, 
6, 9. 
 
5, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 

































1 , 2, 3. 










Dampak Pelaksanaan fungsi 
perpustakaan mempengaruhi 
minat baca siswa 
























3, 4, 6, 9. 
 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 12, 15, 
17. 
 
1, 2, 3. 
 





F. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan data secara objektif 
maka perlu diupayakan keabsahan data.Dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi dengan sumber dan metode. Menurut Lexy J. Moleong 
(2005:29), triangulasi dengan sumber berarti mengecek data yang 
diperoleh dari beberapa sumber kualitatif dan sumber pustakaatau 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif.Triangulasi dengan sumber pada penelitian ini yaitu: melakukan 
checking data hasil observasi dengan data hasil wawancara. melakukan 
checking data hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan, 
melakukan checking data hasil observasi dengan pencermatan dokumen. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian dengan pendektan deskriptif kualitatif 
ini mulai dilaksanakan sejak pengumpulan data dilakukan. Data yang 
dikumpulkan dengan metode wawancara, pengamatan, dan dokumentasi 
langsung dicatat untuk dianalisis. Dalam teknik analisis data ini, model 
analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah model analisis interaktif, 
yang terdiri dari jalur kegiatan sebagai berikut yaitu pengumpulan data, 




Analisis kualitatif di atas mengikuti konsep yang dikembangkan  
Milles dan Huberman (1992: 20), yang mengemukakan bahwa analisis 
data penelitian terdiri dari tiga jalur kegiatan bersamaan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Milles and Huberman dalam 
Sugiyono (2010: 246) mengemukakan uraian analisis data: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan dari masing-masing data 
tersebut yaitu: 
 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Dalam proses pengumpulan 
data, peneliti juga membuat catatan dari hasil penelitian di lapangan. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dan tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Peneliti melakukan reduksi dataselama 
penelitian berlangsung dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur 
tema, menulis memo dan sebagainya untuk menyisihkan data atau 
informasi yang tidak penting dan proses ini berhenti pada saat data 






3. Penyajian Data 
Setelah reduksi data, yang dilakukan peneliti adalah penyajian data. 
Penyajian data atau display merupakan pendeskripsian sekumpulan 
informasi tersusun dari hasil reduksi data. Menyajikan data dalam bentuk 
teks naratif. Dari penyajian data ini memberikan kemungkinan pada 
peneliti untuk menarik kesimpulan. 
 
4. Penarikan Kesimpulan 
Pada proses akhir analisis data ini adalah menarik kesimpulan dan 
verivikasi. Kesimpulan yang dikemukakan harus didukung dengan bukti-

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan data dan hasil penelitian 
fungsi perpustakaan dalam membina minat baca siswa di SD N Krapyak 
Wetan tentang permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab I yaitu: 
pelaksanaan fungsi perpustakaan, pelaksanaan pembinaan minat baca, 
dampak pelaksanaan fungsi perpustakaan dengan minat baca siswa. 
Perpustakaan SD N Krapyak Wetan memiliki peranan penting dalam 
menumbuhkan minat baca siswa. Fasilitas dan pelayanan yang ideal dalam 
perpustakaan mampu menarik perhatian siswa untuk membaca secara 
mandiri. Selain itu, diperlukan pembinaan minat baca yang dilakukan pihak 
terkait, misalnya petugas perpustakaan dan guru untuk menyadarkan 
pentingnya membaca bagi siswa dan menciptakan suasana membaca yang 
nyaman. 
Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara mendalam 
dengan narasumber sebagai bentuk pencarian data, dokumentasi langsung 
dilapangan, dan agar penelitian ini lebih objektif dan akurat peneliti 
menggunakan teknik triangulasi sumber. Peneliti mengecek data yang 
diperoleh dari beberapa sumber wawancara dan sumber pustaka. Dengan 
begitu akan terlihat berjalan baik atau tidaknya pelaksanaan fungsi 




A. Deskripsi Umum Penelitian 
 
SDNKrapyak Wetan berdiri pada tahun 1978, terletak di Krapyak 
Wetan, Panggungharjo, Sewon, Bantul. SD N Krapyak Wetan, dengan 
Akreditasi C/ Tahun 2010. Memiliki gedung yang kokoh, sarana prasarana 
yang memadai, kepala sekolah dan, guru serta tenaga pendidik yang 
mencukupi, Dewan Sekolah yang senantiasa berperan positif, sehingga 
tercipta situasi yang kondusif dalam proses belajar mengajar. Perpustakaan di 
SD N Krapyak Wetan mulai diresmikan dan memiliki ruangan sendiri Tahun 
2010. Seperti yang disebutkan Kepala Sekolah SD N Krapyak Wetan: 
 “Sn mengatakan, jumlah guru dan karyawan di SD N Krapyak Wetan 
pada tahun ajaran 2013/ 2014 berjumlah dua puluh lima orang terdiri 
dari satu orang kepala sekolah, Guru kelas tiga belas, petugas 
perpustakaan satu orang, guru olah raga satu orang, guru kesenian dan 
mulok dua orang, dan petugas tata usaha dua orang. Jumlah siswa di SD 
N Krapyak Wetan berjumlah 373. Perpustakaan SD Krapyak Wetan 
mulai memiliki ruangan sendiri pada tahun 2006, tetapi ruangan 
tersebut belum sempat diresmikan karena terjadi bencana gempa. 
Ruangan dan gedung perpustakaan mulai ditata dan diresmikan kembali 
pada tahun 2009, dan pelaksanaan memilah buku berdasarkan 
klasifikasi sudah tercapai pada tahun 2010. Untuk meningkatkan 
prestasi siswa di Bidang Akademik dan Non Akademik, SD N Krapyak 
Wetan melaksanakan proses belajar mengajar yang mengacu pada 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. SD N Krapyak Wetan, juga 
meningkatkan prestasi siswa pada kegiatan ekstra kulikuler sesuai 
dengan minat bakat dan kebutuhan siswa. Pembelajaran Berbasis 
kearifan lokal dan hak-hak anak dilaksanakan di SDN Krapyak Wetan 
untuk membina karakter siswa dan mengantisipasi pengaruh global 
negatif sehingga siswa memiliki jati diri yang mantap, cerdas, 
berakhlak mulia, dan berkarakter Indonesia”. 
Berikut adalah data dalam pencermatan Dokumen di SD N Krapyak 




“Tugasdan Fungsi Perpustakaan SD Krapyak Wetan”, 
a. Membantu program pendidikan, mengembangkan kemampuan anak 
menggunakan sumber informasi, membantu guru mengajar, tempat 
guru memperkaya pengetahuan. 
b. Membantu anak didik memperluas dan memperjelas pengetahuannya 
tentang sesuatu pelajaran di kelas dan mengadakan penelitian di 
perpustakaan. 
c. Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca yang 
menuju kebiasaan belajar mandiri. 
d. Membiasakan anak untuk mencari informasi di perpustakaan yang 
membantu proses belajar. 
“Dasar PenyelengaaraanSD N Krapyak Wetan,” 
a. Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
b. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
c. Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan. 
d. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2000 tentang 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 
e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang 
Standar Pengelolaan pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menegah. 
 “Misi SD N Krapyak Wetan”, 
a. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan PAIKEM. 
b. Melaksanakan pembelajaran untuk pengembangan bakat sesuai minat 
siswa. 
c. Memupuk keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa. 
d. Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran dan sekolah. 
e. Menumbuh kembangkan budaya lokal. 
 
 “Visi Perpustakaan SD Krapyak Wetan”, 
Mewujudkan budaya membaca secara cerdas dan kreatif berdasarkan 





“Misi Perpustakaan SD Krapyak Wetan”, 
a. Mendorong terciptanya gemar membaca di perpustakaan. 
b. Mewajibkan membaca bagi seluruh siswa pada waktu sebelum 
pelajaran dimulai dan pada waktu istirahat. 
c. Mengisi waktu luang untuk menambah pengetahuan melalui membaca. 
d. Meningkatakan kreativitas siswa dan guru melalui karya sastra. 
e. Memberikan kesempatan seluruh warga sekolah dan masyarakat dalam 
berpartisipasi dalam upaya pengembangan perpustakaan. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Fungsi Perpustakaan SD N Krapyak Wetan 
Berdasarkan hasil penelitian di perpustakaan di SD N Krapyak Wetan 
dalam rangka menjalankan lima fungsi perpustakaan (edukatif, informatif, 
rekreasi, riset, tanggung jawab administrasi), diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
a. Pelaksanaan Fungsi Edukatif Perpustakaan  
Perpustakaan sekolah didirikan sebagai sarana penunjang proses 
belajar mengajar yang disesuaikan dengan kurikulum. Kegiatan awal yang 
harus di perhatikan di dalam menerapkan fungsi perpustakaan yang baik 
tentunya di butuhkan penataan dan perlengkapan terhadap sarana dan 
prasarana. 
Pelaksanaan fungsi edukatif sangat dibutuhkan untuk mewujudkan 
perpustakaan yang ideal. Maksudnya, segala fasilitas dan sarana 
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perpustakaan sekolah, terutama koleksi yang dikelolanya, banyak membantu 
para siswa untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar dalam 
mentransfer konsep-konsep pengetahuan. 
Perpustakaan SD N Krapyak Wetan memiliki buku-buku dan sumber 
bacaan lain yang bersifat edukatif atau mampu membantu pengguna 
perpustakaan untuk menambah pengetahuan. Seperti yang diungkapkan 
petugas perpustakaan dalam wawancara: ”ANT mengatakan, terdapat 1.423 
buku non fiksi, 594 referensi, 208 ensiklopedia, dan 4 kamus di 
perpustakaan yang siap membantu siswa dan guru untuk mendukung 
kegiatan belajar mengajar”. 
Selain itu, perpustakaan SD N Krapayak Wetan mampu mendukung 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh ANT, 
petugas perpustakaan,  
“Perpustakaan sering digunakan sebagai tempat pembelajaran 
pengganti kelas. Ada beberapa guru kelas yang mengajak siswanya 
untuk mengadakan pembelajaran di dalam perpustakaan setiap satu 
minggu sekali. Dalam hal ini, petugas perpustakaan membantu 
memberikan akses dan sistem yang memudahkan siswa di dalam 
mencari sumber belajar yang diperlukan”. 
 
Pernyataan ANT dipertegas oleh Ag, sebagai guru kelas. Dalam wawancara, 
Ag mengatakan, “Pembelajaran di perpustakaan tergantung dengan materi. 
Apabila terdapat materi yang memerlukan banyak sumber, siswa saya ajak 





b. Pelaksanaan Fungsi Informatif Perpustakaan  
Perpustakaan adalah institusi pengelola informasi. Perpustakaan 
menyediakan informasi bagi pemakai.  Penerapan fungsi informatif sangat 
dibutuhkan untuk memperoleh informasi yang diinginkan. Maksudnya, 
informasi yang dibutuhkan para warga sekolah hendaknya selalu tersedia 
dan up to date di perpustakaan karena melalui layanan perpustakaan, 
informasi yang ada merupakan hasil dari berbagai macam informasi yang 
berkembang dan tentunya yang sesuai dengan kebutuhan para pemustaka. 
Perpustakaan SD N Krapyak Wetan memiliki koleksi buku yang 
“memberi tahu” yang berupa penerapan layanan langsung dan layanan tidak 
langsung.Seperti yang diungkapkan petugas perpustakaan dalam 
wawancara: ”ANT mengatakan, terdapat 836 majalah, surat kabar yang 
selalu baru setiap harinya, 8 artikel, 1 globe, dan bahanyang dilengkapi 
audio visual, seperti video compact disc, televisi di perpustakaan yang siap 
membantu siswa dan guru untuk menambah semua informasi yang 
dibutuhkan di dalam kegiatan belajar”. 
Selain itu, perpustakaan SD N Krapayak Wetan mampu meberikan 
informasi yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Seperti yang diungkapkan oleh ANT, petugas perpustakaan, 
 “Di dalam perpustakaan pernah diadakan pembelajaran mengenai 
pengenalan nilai-nilai budaya dan sejarah dengan cara mengajak siswa 
melihat rekaman ulang kirab Jogjakarta. Kegiatan tersebut direspon 
positif oleh siswa. Terbukti antusias siswa yang datang dan ikut 
menonton sangat tinggi. Selain itu pada jam istirahat ada beberapa 
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siswa yang datang ke perpustakaan untuk membaca koran atau 
majalah yang setiap hari datang.” 
 
Pernyataan ANT dipertegas oleh Du, sebagai siswa. Dalam wawancara, Du 
mengatakan, “setiap jam istirahat sekolah, tanpa disuruhpun biasanya datang 
ke perpustakaan untuk membaca koran atau majalah”. 
 
c. Pelaksanaan Fungsi Rekreasi Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan suatu tempat di mana di dalamnya terdapat 
sekumpulan buku-buku yang beraneka ragam sesuai dengan jenis dan 
fungsinya. Perpustakaan juga di jadikan tempat untuk memperoleh 
informasi dan sebagai pusat rekreasi membaca. 
Pelaksanaan fungsi rekreasi perpustakaansangat dibutuhkan sebagai 
sarana yang mengandung unsur hiburan yang sehat,dengan menyediakan 
bahan-bahan pustaka yang bersifat rekreasi. Dengan melaksanakan fungsi 
tersebut diharapkanakan timbul ide-ide baru yang sangat bermanfaat bagi 
pengembangan daya kreasi para pemakai perpustakaan. 
Perpustakaan SD N Krapyak Wetan memiliki koleksi yang bersifat 
ringan tetapi tetap bermanfaat. Selain dari koleksi yang bersifat menghibur, 
juga memiliki sarana dan prasarana perpustakaan yang mendukung dan 
lingkungan perpustakaan yang membuat pengunjung merasa nyaman, 
seperti berekreasi. Hal tersebut seperti yang diungkapkan petugas 
perpustakaan dalam wawancara: 
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”ANT mengatakan, pada jam istirahat para siswa sering 
memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat untuk bermain dan 
membaca. Perpustakaan memiliki koleksi buku fiksi 1.934, memiliki 
gedung perpustakaan sendiri se luas 6m x 7m, yang di dalamya 
dibagi menjadi tiga ruangan sesuai dengan fungsi ruangan 
perpustakaan: (1) Ruang koleksi sirkulasi yang dilengkapi dengan 
kipas angin, buku dan alat tulis, meja dan kursi layanan, (2) Ruang 
pustakawan dilengkapi meja dan kursi pustakawan, filling cabinet 
dan kipas angina serta alat kebersihan perpustakaan, (3) Ruang baca 
yang dilengkapi dengan meja, kursi baca individu, kipas angin, TV 
layar datar, komputer dan printer, ruang serbaguna”. 
 
Sarana dan Prasarana kegiatan sirkulasi antara lain: 
1. Kartu anggota perpustakaan. 
2. Meja sirkulasi. 
3. Kursi sirkulasi. 
4. Komputer dan Barcoding. 
5. Buku dan alat tulis. 
6. Kotak kartu peminjam 
 
  
d. Pelaksanaan Fungsi Riset Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan suatu tempat yang di dalamnya terdapat 
buku-buku baik berupa hiburan, paket, ataupun yang berupa nilai-nilai 
sejarah. Suatu perpustakaan dikatakan ideal apabila mampu menyediakan 
buku-buku penunjang pembelajaran dan dapat dijadikan tempat penelitian 
sesuai kurikulum yang ada di tempat tersebut. 
Pelaksanaan fungsi riset sangat dibutuhkan sebagai bahan untuk 
dilakukannya kegiatan penelitian sederhana. Segala jenis informasi tentang 
pendidikan setingkat sekolah yang bersangkutan sebaiknya disimpan, agar 




Perpustakaan SD N Krapyak Wetan memiliki buku mengenai profil 
sekolah, buku mengenai profil perpustakaan sekolah, buku arsip data 
pegawai sekolah, 594 refrensi, 208 ensiklopedia, 141 potongan koran yang 
berbentuk kliping yang isinya mengenai informasi pendidikan yang dapat 
digunakan sebagai bahan informasi atau penelitian. 
Seperti yang diungkapkan petugas perpustakaan dalam wawancara: 
“ANT mengatakan, profil sekolah dan profil perpustakaan sudah 
dibuat pada saat saya pertama kali bekerja di sini tahun 2007, 
walaupun pada saat itu isinya masih sangat sederhana, tetapi sangat 
membantu di dalam mempelajari dan mengenal gambaran mengenai 
sekolah dan perpustakaan di sini. Dengan adanya arsip ini buku-buku 
yang akan Saya pilih dan kelola sudah bisa di kelompokan. Para siswa 
apabila ada tugas dari guru mengenai informasi umum bisa dengan 
mudah mencarinya karena perpustakaan menyediakan 594 refrensi, 
208 ensiklopedia, 141 potongan koran yang berbentuk kliping”. 
Pernyataan ANT di perkuat dengan menunjukan buku profil sekolah 
dan buku profil perpustakaan sekolah yang sebagian di copy peneliti pada 
lampiran skripsi (tidak sepenuhnya dilampirkan). 
Hal tersebut juga dipertegas Rk sebagai siswa kelas 6 dalam 
wawancara, ”ada tugas dari guru untuk mencatat berita yang berhubungan 
dengan pendidikan minimal 5 berita dan mengelompokannya sesuai dengan 
jenis berita tersebut, yang tugas tersebut Saya bisa dapat dari koran yang ada 





e. Pelaksanaan Fungsi Tanggung Jawab Administrasi Perpustakaan  
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sumber belajar harus dapat 
menyediakan berbagai macam koleksi buku, memiliki sarana dan prasarana 
pendukung yang dapat dan dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan, 
memberikan bentuk pelayanan perputakaan yang baik, agar tercipta suasana 
yang aman dan nyaman di dalam perpustakaan. Perpustakaan sekolah 
sebagai salah satu sumber belajar dapat berfungsi dengan baik apabila 
memiliki aturan dan tata cara dimana hal tersebut harus dipatuhi dan 
diterapkan pada pelaksanaannya.  
Pelaksanaan fungsi tanggung jawab administratif perpustakaan sangat 
dibutuhkan sebagai pedoman aturan yang ada di sekolah. Semua ini, selain 
untuk melatih dan mendidik semua warga sekolah untuk bertanggung jawab, 
juga untuk melatih membiasakan mereka bersikap dan bertindak secara 
administratif. 
Perpustakaan SD N Krapyak Wetan memiliki aturan dan tata tertib 
sekolah dan perpustakaan, jadwal dan layanan perpustakaan, seperti yang 
diungkapkan kepala sekolah dalam wawancara:  
”Sn mengatakan, perpustakaan SD N Krapyak Wetan memiliki aturan 
dan tata tertib, jadwal dan layanan perpustakaan yang dibuat dan harus 
diterapkan oleh semua warga sekolah. Pengelola perpustakaan 
berjumlah satu orang. Di dalam melakukan perekrutan pegawai 





Pernyataan tersebut ditegaskan oleh petugas perpustakaan dalam 
wawancara: 
“ANT mengatakan, petugas atau pengelola perpustakaan SD N 
Krapyak Wetan berjumlah satu orang, yaitu Saya sendiri yang 
bergelar Sarjana Ekonomi. Gaji petugas perpustakaan masih dibawah 
UMR. Sistem perekrutan menjadi tenaga perpustakaan di SD Negeri 
Krapyak hanya menggunakan sistem wawancara oleh kepala Sekolah, 
tes dilakukan apabila calon petugas perpustakaan yang mendaftar ke 
sekolah tersebut lebih dari satu pelamar dan bersifat wawancara 
tertutup. Sebagai bentuk upaya dari sekolah untuk menunjang kegiatan 
perpustakaan agar berjalan dengan baik, petugas perpustakaan yang 
tidak memiliki latar belakang pendidikan perpustakaan, diikut 
sertakan pembinaan petugas perpustakaan yaitu dengan mengikuti 
diklat perpustakaan yang diadakan oleh Perpustakaan Daerah 
Kabupatean Bantul, perpustakaan di sini memiliki aturan dan tata 
tertib yang wajib di penuhi oleh semua pengguna perpustakaan”. 
“Aturan dan tata tertib perpustakaan di SD N Krapyak Wetan”: 
a. Mengisi daftar hadir. 
b. Tidak membawa tas ke ruang baca. 
c. Tidak membawa makanan dan minuman. 
d. Tidak membuat suara gaduh. 
e. Meletakan buku yang sudah dibaca di meja. 
f. Meminjam buku maksimal 2 saja. 
g. Meminjam buku maksimal selama 6 hari. 
h. Menjaga kebersihan dan kerapian buku. 
i. Mengembalikan buku tepat pada waktunya. 
 
Sanksi pelanggaran: 
a. Mendapat teguran dari petugas. 
b. Mendapat sanksi administrasi. 
c. Bagi yang terlambat mengembalikan buku , maka harus dikenakan 
denda Rp. 1.000,- per hari. 
d. Bagi yang menghilangkan buku yang dipinjam, maka harus 
mengganti buku yang sama atau buku yang seharga. Sumber Data 









Jadwal dan layanan perpustakaan SD N Krapyak Wetan: 
 
“ANT mengatakan, perpustakaan di SD N Krapyak Wetan buka setiap 
hari Senin sampai Kamis jam 7.30-13.30, Jumat jam 07.00-11.00, 
Sabtu 07.00-12.00. Setiap hari petugas perpustakaan menyiapkan dan 
menata buku yang selesai di pinjam siswa dan meletakan pada 
tempatnya apabila belum tersusun rapi. Sistem layanan peminjaman 
bahan pustaka di perpustakaan menggunakan Open Acces, jenis 
layanan terbuka, dengan  Sistem yang masih manual dan 
komputerisasi. Pelayanan ruang baca di perpustakaan SD N Krapyak 
Wetan pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan berupa tempat 
untuk melakukan kegiatan membaca di perpustakaan. Pelayanan ini 
diberikan untuk mengantisipasi pengguna perpustakaan yang tidak 
ingin meminjam untuk dibawa pulang, akan tetapi mereka cukup 
memanfaatkannya di perpustakaan”. 
“Dalam pengadaan buku yang bekerja sama dengan perpustakaan 
daerah, pengelola perpustakaan di SD N Krapyak Wetan merekap data 
tersebut dalam bentuk buku inventaris. Karena dengan sistem layanan 
yang bekerjasama dengan perpustakaan daerah, membuat antusias 
siswa untuk datang ke perpustakaan semakin banyak, karena buku 
yang ada di perpustakaan semakin banyak ragamnya setiap bulan. 
Untuk memilih buku bacaan yang baik bagi siswa, pengelola 
perpustakaan bekerjasama dengan guru kelas untuk memilih buku 
yang di drop di perpustakaan ini setiap bulannya, hal ini ditunjukan 
agar bacaan yang di baca siswa sesuai dengan kebutuhan mereka 
dalam pembelajaran. Di perpustakaan SD N Krapyak Wetan ini juga 
diterapkan layanan tidak langsung terhadap siswa yaitu dengan cara 
pendidikan pemustaka kepada siswa, yaitu dengan cara diajarkan 
mengembalikan sendiri mengembalikan sendiri buku yang sudah di 
pinjam sesuai dengan prosedur yang ada”. 
. 
2. Pelaksanaan Pembinaan Minat Baca Siswa SD N Krapyak Wetan 
Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah menduduki posisi yang 
sangat penting dan strategis dalam proses belajar dan mengajar. 
Perpustakaan merupakan suatu tempat di mana di dalamnya terdapat 
sekumpulan buku-buku yang beraneka ragam sesuai dengan jenis dan 
53 
 
fungsinya. Perpustakaan juga di jadikan tempat untuk memperoleh 
informasi dan sebagai pusat membaca.  
Pembinaan minat baca haruslah memiliki strategi pembinaan sebelum 
pelaksanaanya, agar diterapkan dengan baik dapat dilakukan dengan cara 
memperkenalkan, memilih, dan menyediakanbahan bacaan yang baik dan 
benar sesuai dengan usia dan perkembangan jiwa. Pelaksanaan pembinaan 
minat baca siswa di SD N Krapyak Wetan melalui beberapa cara antara lain: 
pendekatan langsung ke siswa, memberikan imbalan atau hadiah bagi siswa 
berupa buku, himbauan kepala sekolah setiap upacara hari Senin. 
Hal ini di perkuat oleh pernyartaan petugas perpustakaan SD N 
Krapyak Wetan. tentang pembinaan minat baca siswa,: 
“ANT mengatakan, pembinaan minat baca yang diterapkan yaitu 
dengan cara pendekatan langsung ke anak, yang dimaksudkan di sini 
yaitu pengelola perpustakaan menghimbau dan menyuruh siswa 
siswinya untuk menggunakan waktu luang untuk berkunjung ke 
perpustakaan, dan dengan memberikan imbalan dengan setiap bulan 
akan mendapatkan hadiah, bagi anak yang meminjam dan membaca 
buku paling banyak diperpustakaan, buku yang dipinjam anak setiap 
harinya boleh dibawa pulang maksimal dua buku, yang akan dicatat 
pada kartu pinjam perpustakaan.” 
 
Pernyataan ANT dipertegas oleh siswa kelas 6 dalam wawancara: 
 
”Du dan Rk mengatakan, bagi siswa yang berkunjung ke perpustakaan 
dan meminjam buku paling banyak, setiap harinya akan dicatat oleh 
petugas perpustakaan dan akan diumumkan setiap bulannya dan bagi 





Petugas perpustakaan juga bekerjasama dengan guru kelas untuk 
mengadakan kunjungan atau pembelajaran di perpustakaan. Pernyataan 
tersebut di pertegas oleh guru kelas  dalam wawancara: 
“Ag mengatakan, petugas perpustakaan sering meminta untuk bekerja 
sama dengan cara menyuruh siswa datang ke perpustakaan untuk 
membaca, dan melakukan pembelajarandi perpustakaan pada waktu 
yang telah ditentukan”. 
Pembinaan lainnya, dikatakan petugas perpustakaan dalam wawancara: 
“ANT mengatakan, pengelola perpustakaan di SD N Krapyak Wetan 
mengajukan proposal kepada perpustakaan daerah dan telah disetujui 
untuk menambah bahan koleksi perpustakaan, dari tahun 2013 yang 
sampai sekarang bekerja sama dengan badan pengelola perpustakaan 
daerah untuk mengedrop buku perpustakaan setiap satu bulan sekali 
dengan jumlah buku bacaan paling banyak lima puluh buku dengan 
status dipinjamkan di SD N Krapyak Wetan ini, hal ini ditunjukan 
sebagai strategi meningkatkan minat baca siswa dengan pendanaan 
yang kurang dari sekolah. Karena dengan adanya hal ini antusias 
siswa untuk datang ke perpustakaan semakin banyak, karena buku 
yang ada di perpustakaan semakin banyak ragamnya setiap bulan. 
Untuk memilih buku bacaan yang baik bagi siswa, pengelola 
perpustakaan bekerjasama dengan guru kelas untuk memilih buku 
yang di drop di perpustakaan ini setiap bulannya, hal ini ditunjukan 
agar bacaan yang di baca siswa sesuai dengan kebutuhan mereka 
dalam pembelajaran”. 
SD N Krapyak Wetan memiliki cara yang digunakan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan minat baca siswanya. Cara langsung 
yang diberikan kepada siswa untuk mengembangkan minat baca juga di 
sampaikan kepala sekolah SD N Krapyak Wetan dalam wawancara,  
“Sn mengatakan, setiap hari Senin lewat upacara, kepala sekolah 
mengingatkan dan menghimbau kepada anak untuk berkunjung ke 
perpustakaan pada waktu luang”. 
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Hal tersebut dipertegas oleh petugas perpustakaandalam wawancara 
tentang cara meningkatkan dan mengembangkan minat baca siswa,: 
“ANT mengatakan, cara di dalam mengembangkan minat baca siswa, 
yaitu bekerjasama dengan guru kelas untuk mengadakan pembelajaran 
di perpustakaan, juga mengikut sertakan anak mengikuti perlombaan 
yang berhubungan dengan membaca, seperti sinopsis, berpuisi, 
mengarang, dan perlombaan lainnya yang berhubungan dengan minat 
baca. Dalam hal ini peneliti mencoba membantu kinerja petugas 
perpustakaan pada saat penelitian berlangsung, dengan 
memperkenalkan buku fiksi dan non fiksi kepada siswa. Buku yang 
diperkenalkanbiasanya buku yang baru, menarik dan dapat 
ditunjukkan secara langsung, misalnya Harry Potter, Bangku kosong, 
majalah Info, petugas perpustakaan juga memperkenalkan hasil karya 
sastrawan.Hasilnya,siswa menjadi mengerti dan tertarik, dan sering 
berkunjung ke perpustakaan sekolah”. 
 
3. Dampak Pelaksanaan Fungsi Perpustakaan dengan Minat Baca Siswa 
SD N Krapyak Wetan 
Perpustakaan sekolah tidak boleh menyimpang dari tugas dan tujuan 
sekolah sebagai lembaga induknya. Beberapa fungsi perpustakaan sekolah 
adalah sebagai berikut: sebagai kegiatan belajar dan mengajar, 
mengembangkan minat baca dan budaya membaca yang menuju kebiasaan 
belajar mandiri, membantu anak-anak dalam mengembangkan minat dan 
bakat serta memperluas kesempatan belajar bagi peserta didik 
Minat baca merupakan ketertarikan yang muncul dari kesadaran 
seseoramg untuk membaca. Dalam mewujudkan minat baca diperlukan 
pembinaan minat baca. Pembinaan minat baca dapat dilakukan dengan cara 
memperkenalkan, memilih, dan menyediakan bahan bacaan yang baik dan  
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benar sesuai dengan usia dan perkembangan jiwa. Sebagai lembaga 
pendidikan formal, sekolah menduduki posisi yang sangat penting dan 
strategis dalam proses belajar dan mengajar. Sebab, sekolah memiliki 
peranan penting dalam menunjang dan menciptakan kebiasaan belajar yang 
baik. Salah satunya adalah dengan jalan mengoptimalkan fungsi 
perpustakaan sekolah. 
Berdasarkan observasi dan daftar hadir pengunjung perpustakaan SD 
N Krapyak Wetan, banyak siswa yang berkunjung ke perpustakaan. Hal ini 
dapat dilihat pada rekap transaksi sirkulasi siswa (lampiran). Selain itu guru 
juga menggunakan perpustakaan sebagai sarana pengganti pembelajaran di 
kelas. Seperti yang dikatakan petugas perpustakaan dan guru. Dalam 
wawancara petugas perpustakaan mengatakan, 
“ANT mengatakan, perpustakaan sering digunakan sebagai tempat 
pembelajaran pengganti kelas. Ada beberapa guru kelas yang 
mengajak siswanya untuk mengadakan pembelajaran di dalam 
perpustakaan setiap satu minggu sekali. Dalam hal ini, petugas 
perpustakaan membantu memberikan akses dan sistem yang 
memudahkan siswa di dalam mencari sumber belajar yang 
diperlukan.” 
 
Pernyataan ANT dipertegas oleh guru kelas dalam wawancara, “Ag 
mengatakan, pembelajaran di perpustakaan sering di gunakan sebagai 
pengganti pembelajaran di kelas, tergantung dengan materi. Apabila 
terdapat materi yang memerlukan banyak sumber, siswa Saya ajak untuk 




 Berdasarkan observasi diperoleh data, ada beberapa siswa yang 
datang ke perpustakaan tanpa perintah dari guru untuk sekedar membaca 
majalah atau cerita non fiksi. Hal itu menunjukkan bahwa minat membaca 
siswa tinggi karena tersedianya buku atau sumber yang informatif dan 
menghibur. Selain itu, perpustakaan ini juga menyediakan koleksi berupa 
film, misalnya film tentang kebudayaan. Koleksi ini lebih menarik siswa 
untuk berkunjung ke perpustakaan karena film yang ditayangkan 
mengandung unsur hiburan dan nilai-nilai tradisioanal. 
Ketersediaan buku atau sumber yang aktual dan faktual, seperti koran 
dan kliping, mampu menjadikan perpustakaan ini sebagai sarana penelitian. 
Hanya dengan berkunjung ke perpustakaan, siswa dapat memenuhi tugas 
dari guru untuk mencari tahu tentang permasalahan sosial yang terjadi di 
masyarakat. 
Tingginya minat membaca siswa di perpustakaan SD N Krapyak 
Wetan juga didukung dengan sistem pelayanan administrasi yang baik. 
Petugas perpustakaan mampu menjalankan tanggung jawab administrasi 
dengan teratur. Tata tertib di perpustakaan mampu diterapkan dan 
pengunjung perpuatakaan cenderung untuk mematuhinya. Kedisiplinan 
yang tertanam di perpustakaan ini membuat siswa nyaman untuk membaca 
di perpustakaan. 
Selain itu, pelaksanaan fungsi perpustakaan yang baik mampu 
meningkatkan minat baca siswa, petugas perpustakaan juga melakukan 
pembinaan untuk mendukung peningkatan minat baca secara maksimal. 
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Pembinaan tersebut dilakukan dengan cara mengadakan pendekatan 
langsung kepada siswa dan melakukan promosi perpustakaan. Petugas 
perpustakaan memberikan penghargaan bagi siswa peminjam buku 
terbanyak di perpustakaan. Cara lain yang dilakukan petugas adalah dengan 
menambah koleksi buku melalui kerja sama dengan perpustakaan daerah. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil data penelitian di atas mengenai pelaksanaan fungsi 
perpustakaan, pelaksanaan pembinaan minat baca, dan dampak pelaksanaan 
fungsi perpustakaan dengan minat baca di SD N Krapyak Wetan peneliti 
akan melakukan pembahasan sebagai berikut: 
 
1. Pelaksanaan Fungsi Perpustakaan SD N Krapyak Wetan 
Berdasarkan data penelitian di atas dinyatakan fungsi perpustakaan di 
SD N Krapyak Wetan yang telah menjalankan lima fungsi perpustakaan 
dengan baik. Berikut akan dibahas fungsi perpustakaan di SD N Krapyak 
Wetan sesuai dengan klasifikasi lima fungsi perpustakaan tersebut. 
 
a. Pelaksanaan Fungsi Edukatif Perpustakaan 
Hasil pemaparan data penelitian menyatakan bahwa perpustakaan SD 
N Krapyak Wetan sudah melaksanakan fungsi edukatif perpustakaan dengan 
baik. Hal tersebut diperoleh melalui wawancara dengan petugas 
perpustakaan dan guru kelas menggunakan metode wawancara, dan 
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observasi. Perpustakaan memiliki 1.423 buku non fiksi, 594 refrensi, 208 
ensiklopedia, dan 4 kamus yang siap membantu siswa dan guru untuk 
mendukung kegiatan belajar mengajar. Selama ini perpustakaan SD N 
Krapyak Wetan sering digunakan sebagai tempat belajar mengajar 
pengganti kelas. 
Menurut Ibrahim Bafadal (2005:6), fungsi edukatif perpustakaan 
adalah sebagai berikut: kegiatan belajar dan mengajar, mengembangkan 
minat baca dan budaya membaca yang menuju kebiasaan belajar mandiri, 
membantu anak-anak dalam mengembangkan minat dan bakat serta 
memperluas kesempatan belajar bagi peserta didik. Pelaksanaan edukatif di 
perpustakaan SD N Krapyak Wetan sudah sesuai dengan pendapat Ibrahim 
Bafadal (2005:6). Perpustakaan SD N Krapyak Wetan sudah memenuhi 
fungsi edukatif, yaitu sebagai tempat kegiatan belajar mengajar pengganti 
kelas, guru mengajarkan siswa untuk mengembalikan buku sendiri kepada 
siswa dan menyediakan koleksi buku yang bersifat edukatif. 
Fungsi edukatif perpustakaan di SD N krapyak Wetan dapat terlaksana 
dengan baik karena di dukung oleh semua warga sekolah. Salah satunya 
dengan guru dan petugas perpustakaan mengadakan pembelajaran di 
perpustakaan, menambah berbagai macam koleksi buku/sumber yang 
mengandung ilmu pengetahuan umum, cerita non fiksi, dan juga mampu 
menyediakan buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat edukatif atau 




b. Pelaksanaan Fungsi Informatif Perpustakaan  
Berdasarkan data penelitian menyatakan bahwa perpustakaan SD N 
Krapyak Wetan mampu melaksanakan fungsi informatif dengan baik. Hal 
tersebut dapat diketahui melalui hasil wawancara kepada petugas 
perpustakaan pada paparan data penelitian dan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti. Perpustakaan SD N Krapyak Wetan mampu 
menyediakan koleksi buku/sumber yang bersifat informatif berupa 836 
majalah, surat kabar yang selalu baru setiap harinya, 8 artikel, 1 globe, dan 
bahanyang dilengkapi audio visual, seperti video compact disc, televisi di 
perpustakaan yang siap membantu siswa dan guru untuk menambah semua 
informasi yang dibutuhkan di dalam kegiatan belajar. 
Menurut Ibrahim Bafadal (2005: 7), perpustakaan yangsudah maju 
tidak hanya menyediakan bahan-bahan pustaka yang berupa buku dalam 
memberikan informasi, tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang bukan 
buku, seperti majalah, buletin, surat kabar, pamflet, guntingan artikel, peta, 
bahan-bahan yang dilengkapi audio visual seperti vidio compact disc,slide 
projector, televisi dan lain sebagainya. Semua ini akan memberikan 
informasi atau keterangan yang diperlukan oleh peserta didik. 
Dari uaraian dan pendapat para ahli di atas, dinyatakan bahwa 
perpustakaan di SD N krapyak Wetan sudah melaksanakan fungsi informatif 
perpustakaan, karena pada dasarnya perpustakaan SD N Krapyak Wetan 
mampu menyediakan buku-buku dan sumber bacaan yang bersifat 
informatif. Selain itu perpustakaan juga mampu menyediakan layanan selain 
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buku sebagai sarana tambahan yang dapat digunakan oleh semua warga 
sekolah di dalam mencari informasi di perpustakaan. 
 
c. Pelaksanaan Fungsi Rekreasi Perpustakaan  
Menurut paparan data penelitian di perpustakaan SD N Krapyak 
Wetan sudah menjalankan fungsi rekreasi dengan baik. Hal tersebut 
dibuktikan dengan petugas perpustakaan menghimbau pada siswa untuk 
mengisi waktu luang untuk datang ke perpustakaan. Perpustakaan memiliki 
koleksi yang bersifat ringan tetapi tetap bermanfaat. Selain dari koleksi yang 
bersifat menghibur, tercapainya fungsi rekreasi di perpustakaan SD N 
Krapyak Wetan juga dipengaruhi layanan perpustakaan yang baik dan 
sarana prasarana perpustakaan yang mendukung dan lingkungan 
perpustakaan yang membuat pengunjung merasa nyaman, seperti berekreasi. 
Menurut Lasa (2005: 13), pengguna perpustakaan dapat menikmati rekreasi 
dengan cara membaca dengan cara membuat perpustakaan yang menarik 
minat para siswa untuk berkunjung dan tidak cepat bosan, dapat juga dengan 
cara membuat permainan di perpustakaan sebagai sarana rekreasi 
pendidikan.  
Dari uraian dan pendapat para ahli di atas, dinyatakan bahwa 
perpustakaan SD N Krapyak Wetan sudah melaksanakan fungsi rekreasi 
perpustakaan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan perpustakaan memiliki 




prasarana yang bersifat rekreasi atau menghibur sehingga dapat menambah 
ide-ide baru yang sangat bermanfaat bagi pengembangan daya kreasi para 
pemakai perpustakaan. 
 
d. Pelaksanaan Fungsi Riset Perpustakaan  
Pemaparan data penelitian di perpustakaan SD N Krapyak Wetan 
bahwa fungsi riset yang sudah terlaksana dengan baik. Hal tersebut 
dibuktikan dengan perpustakaan memiliki buku mengenai profil sekolah, 
buku mengenai profil perpustakaan sekolah, buku arsip data pegawai 
sekolah, 594 refrensi, 208 ensiklopedia, 141 potongan koran yang berbentuk 
kliping (artikel penelitian) mengenai informasi pendidikan. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ibrahim Bafadal (2005: 7), 
Maksud dari fungsi penelitian adalah koleksi perpustakaan sekolah bisa 
dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya kegiatan penelitian 
sederhana. Segala jenis informasi tentang pendidikan setingkat sekolah yang 
bersangkutan sebaiknya disimpan di perpustakaan ini. Dengan adanya 
pustaka yang lengkap fasilitasnya, peserta didik dan guru dapat melakukan 
riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang 
dibutuhkan. Sedangkan menurut Purwono dan Sri Suharmini (2006: 14), 
kegiatanpenelitian mutlak memerlukan jasa perpustakaan.Perpustakaan 
bertugas menyediakan bahan perpustakaan (penyedia materi) untuk 
keperluan penelitian. Selain sebagai sarana yang menyediakan bahan atau 
materi penelitian, perpustakaan juga sebagai tempat penyimpan hasil 
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penelitian yang ada sebagai bahan ataupun materi belajar dan petunjuk 
untuk penelitian yang selanjutnya. 
Berdasarkan uraian dan pendapat para ahli di atas dinyatakan bahwa 
perpustakaan SD N Krapyak Wetan mampu melaksanakan fungsi penelitian 
perpustakaan dengan baik, karena terbukti perpustakaan memiliki jenis 
buku/sumber yang mengandung metodologi penelitian, informasi sejarah 
sekolah, artikel pendidikan. Sehingga dapat digunakan pengguna 
perpustakaan untuk mencari sumber mengenai data penelitian atau untuk 
melakukan penelitian sederhana. 
 
e. Pelaksanaan Fungsi Tanggung Jawab Administrasi Perpustakaan  
Hasil paparan data penelitan yang dilakukan di perpustakaan SD N 
Krapyak Wetan mengenai fungsi tanggung jawab administrasi perpustakaan 
yang sudah terlaksana dengan baik, walaupun petugas perpustakaan di 
dalam menjalankan sistem pelayanan di perpustakaan merasa mampu, 
namun apabila siswa yang berkunjung di perpustakaan banyak, maka 
petugas perpustakaan dalam menyiapkan layanan membaca, penataan, dan 
pengembalian buku sering kali merasa kualahan. Indikator keterlaksanaan 
fungsi tanggung jawab administrasi perpustakaan yang baik dapat dilihat 
dengan perpustakaan memiliki layanan perpustakaan yang berisi tata tertib, 
jenis layanan, jadwal layanan dan tenaga perpustakaan yang berjumlah satu 
orang mampu menjalankan tanggung jawab administrasinya dengan baik 
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yusuf, Pawit (2005: 4), fungsi ini 
tampak dalam kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah. Setiap ada 
peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh guru pustakawan. 
Setiap siswa yang memasuki perpustakaan sekolah harus menunjukan kartu 
anggota atau kartu pelajar. Fungsi ini termasuk penerapan sanksi terhadap 
siswa yang terlambat mengembalikan buku, begitu pula bagi yang 
meminjam dan  menghilangkannya. Semua ini, selain untuk melatih dan 
mendidik siswa untuk bertanggung jawab, juga untuk melatih membiasakan 
mereka bersikap dan bertindak secara administratif. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat dinyatakan bahwa 
perpustakaan SD N Krapyak Wetan sudah melaksanakan fungsi tanggung 
jawab administrasi perpustakaan dengan baik, karena perpustakaan memiliki 
petugas perpustakaan yang bertanggung jawab atas semua kegiatan 
pengelolaan perpustakaan dan memiliki aturan-aturan perpustakaan yang 
wajib dipatuhi dan dijalankan oleh semua pengguna perpustakaan. 
 
2. Pelaksanaan Pembinaan Minat Baca Siswa di SD N Krapyak Wetan 
Berdasarkan pemaparan data penelitian mengenai pelaksanaan 
pembinaan minat baca di SD N Krapyak Wetan telah berjalan dengan baik, 
meskipun petugas perpustakaan memiliki keterbatasan di dalam 
mengelompokan bentuk buku berdasarkan minat dari siswa di dalam usaha 
meningkatkan minat baca. Indikator keterlaksanaan pembinaan minat baca 
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yang baik dapat dilihat melalui berbagai cara. Cara tersebut antara lain: 
petugas perpustakaan bekerjasama denga guru kelas untuk melakukan KBM 
di perpustakaan, petugas perpustakaan melakukan pendekatan 
langsung kepada siswa yang isinya bagi siswa yang aktif berkunjung ke 
perpustakaan dan meminjam buku paling banyak akan diberikan hadiah 
berupa buku tulis, petugas perpustakaan mengenalkan kepada siswa jenis-
jenis buku yang ada di perpustakaan, petugas perpustakaan mengajarkan 
siswa untuk mengembalikan buku pada tempatnya sesudah membaca dan 
mengisi daftar hadir perpustakaan, petugas perpustakaan bekerjasama 
dengan perpustakaan daerah untuk mengedrop buku bacaan sebanyak 50 
buku setiap bulannya dengan setatus di pinjamkan dan bekerjasama dengan 
guru untuk memilih dan mengelompokan buku bacaan yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
Pelaksanaan pembinaan minat baca siswa di SD N Krapyak Wetan 
sesuai dengan pendapat Andi Prastowo (2012: 381), pembinaan minat baca 
dapat dilakukan dengan cara memperkenalkan, menyediakan bahan bacaan 
yang baik dan benar sesuai dengan usia dan perkembangan jiwa. 
Berdasarkan uraian dan pendapat para ahli di atas, dinyatakan bahwa 
pembinaan minat baca siswa di SD N Krapyak Wetan sudah terlaksana baik 
dan sesuai dengan konsep pembinaan minat baca meskipun petugas 
perpustakaan memiliki keterbatasan di dalam mengelompokan bentuk buku 
berdasarkan minat dari siswa di dalam usaha meningkatkan minat baca. 
Indikator keterlaksanaan pembinaan minat baca yang baik dapat dilihat 
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melalui bermacam-macam cara pembinaan minat baca siswa. Perpustakaan 
SD N Krapyak Wetan juga memiliki jumlah dan koleksi buku yang lengkap, 
sehingga minat baca siwa tetap tinggi dan masih sangat mungkin 
dikembangkan melalui pembinaan minat baca yang ada. 
 
3. Dampak Pelaksanaan Fungsi Perpustakaan dengan Minat Baca Siswa 
di SD N Krapyak Wetan 
 
Berdasarkan data hasil penelitian, pelaksanaan fungsi perpustakaan 
memiliki dampak pada minat baca siswa yang tinggi di SD N Krapyak 
Wetan. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah siswa yang berkunjung ke 
perpustakaan, yang dibuktikan pada rekap transaksi sirkulasi pengunjung 
perpustakaan. Selain itu guru juga menggunakan perpustakaan sebagai 
sarana pengganti pembelajaran di kelas, bahkan ada beberapa siswa yang 
datang ke perpustakaan tanpa perintah dari guru untuk sekedar membaca 
majalah atau cerita non fiksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa minat 
membaca siswa tinggi karena tersedianya buku atau sumber yang informatif 
dan menghibur. Selain itu, perpustakaan ini juga menyediakan koleksi 
berupa film, misalnya film tentang kebudayaan. Koleksi ini lebih menarik 
siswa untuk berkunjung ke perpustakaan karena film yang dittayangkan 
mengandung unsur hiburan dan nilai-nilai tradisioanal. 
Ketersediaan buku atau sumber yang aktual dan faktual, seperti koran 
dan kliping, mampu menjadikan perpustakaan ini sebagai sarana penelitian. 
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Hanya dengan berkunjung ke perpustakaan, siswa dapat memenuhi tugas 
dari guru untuk mencari tahu tentang permasalahan sosial yang terjadi di 
masyarakat. 
Tingginya minat membaca siswa di perpustakaan SD N Krapyak 
Wetan juga didukung dengan sistem pelayanan administrasi yang baik. 
Petugas perpustakaan mampu menjalankan tanggung jawab administrasi 
dengan teratur. Tata tertib di perpustakaan mampu diterapkan dan 
pengunjung perpuatakaan cenderung untuk mematuhinya. Kedisiplinan 
yang tertanam di perpustakaan ini membuat siswa nyaman untuk membaca 
di perpustakaan. 
Selain itu, pelaksanaan pembinaan minat baca siswa juga berjalan 
dengan baik. Hal tersebut dikarenakan semua fungsi perpustakaan berjalan 
dengan baik sehingga pembinaan minat baca dapat dengan mudah di 
jalankan. Pembinaan minat baca yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pendekatan langsung kepada siswa dan melakukan promosi perpustakaan. 
Petugas perpustakaan memberikan penghargaan bagi siswa peminjam buku 
terbanyak di perpustakaan. Cara lain yang dilakukan petugas adalah dengan 
menambah koleksi buku melalui kerja sama dengan perpustakaan daerah, 
petugas perpustakaan juga melakukan pembinaan untuk mendukung 
peningkatan minat baca siswa secara maksimal. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Lasa, Hs (2005: 13), beberapa 
fungsi perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut: Sebagai kegiatan 
belajar dan mengajar, mengembangkan minat baca dan budaya membaca 
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yang menuju kebiasaan belajar mandiri, membantu anak-anak dalam 
mengembangkan minat dan bakat serta memperluas kesempatan belajar 
bagi peserta didik. 
Sedangkan menurut Yusuf, Pawit (2005: 4), fungsi umum 
perpustakaan sekolah meliputi edukatif, informatif, rekreasi, dan riset atau 
penelitian sederhana. Perpustakaan sekolah sebagai sub sistem program 
pendidikan yang berpengaruh terhadap program pendidikan secara 
keseluruhan harus berfungsi sebagai sarana yang turut menetukan proses 
belajar mengajar yang baik. Perpustakaan harus mampu memberikan warna 
dalam proses interaksi edukatif yang lebih efektif dan efisien sesuai dengan 
misi yang diemban oleh perpustakaan sekolah. 
Berdasarkan pemaparan dan pendapat para ahli di atas dinyatakan 
bahwa dampak pelaksanaan fungsi perpustakaan dengan minat baca siswa 
di SD N Krapyak Wetan baik. Hal ini dapat dilihat dari semua fungsi 
perpustakaan yang dilaksanakan dengan baik. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diupayakan dengan cermat dan teliti, namun 
bagaimanapun juga memiliki kelemahan dan keterbatasan, antara lain 
sebagai berikut:  
1. Data mengenai minat baca siswa khususnya lebih banyak diperoleh dari 





semua siswa. Meskipun demikian, peneliti telah berupaya memilah data 
sekunder yang merepresentasikan data primer. 
2. Peneliti belum membatasi atau mengklasifikasi minat baca siswa sesuai 
dengan jenis-jenis buku atau bacaan tertentu, dalam hal ini peneliti 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan: 
1. Pelaksanaan fungsi perpustakaan di SD N Krapyak Wetan (edukatif, 
informatif, rekreasi, riset, dan tanggung jawab administrasi) sudah 
terlaksana dengan baik, meskipun tenaga perpustakaan yang terlibat hanya 
satu orang dan pengelolaannya masih manual. Indikator dari keterlaksanaan 
fungsi perpustakaan yang baik dapat dilihat dengan adanya cukup banyak 
koleksi buku di perpustakaan, sarana dan prasarana yang bersifat rekreasi 
atau menghibur, arsip atau buku yang dapat di manfaatkan sebagai sumber 
informasi penelitian, jadwal dan layanan perpustakaan, tata tertib dan aturan 
yang sudah ada dan didayagunakan dengan baik. 
2. Pembinaan minat baca siswa di SD N Krapyak Wetansudah berjalan dengan 
baik,meskipun petugas perpustakaan memiliki keterbatasan di dalam 
mengelompokan bentuk buku berdasarkan minat dari siswa di dalam usaha 
meningkatkan minat baca. Indikator keterlaksanaan pembinaan minat baca 
yang baik dapat dilihat dari cara-cara yang dilakukan yaitu, menyediakan 
jumlah koleksi perpustakaan yang memadai, guru sudah menggunakan 
perpustakaan sebagai kegiatan belajar mengajar pengganti kelas, petugas 
perpustakaan melakukan pendekatan langsung kepada siswa yang isinya 
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bagi siswa yang aktif berkunjung ke perpustakaan dan meminjam buku 
paling banyak akan diberikan hadiah berupa buku tulis, petugas 
perpustakaan mengajarkan siswa untuk mengembalikan buku pada 
tempatnya sesudah membaca dan mengisi daftar hadir perpustakaan, 
petugas perpustakaan bekerjasama dengan perpustakaan daerah untuk 
mengedrop buku bacaan sebanyak 50 buku setiap bulannya dengan setatus 
di pinjamkan untuk menggugah kegemaran siswa membaca. 
3. Terdapat dampak pelaksanaan fungsi perpustakaan dengan minat baca siswa 
di perpustakaan SD N Krapyak Wetan. Terbukti dengan banyaknya siswa 
yang berkunjung ke perpustakaan. Mereka juga merasa nyaman untuk 
membaca dan belajar di perpustakaan karena didukung oleh koleksi yang 
banyak serta lingkungan perpustakaan yang nyaman. 
  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dan untuk memperlancar fungsi 
perpustakaan dalam membina minat bacasiswa yang lebih baik maka ada 
beberapa saran yang perlu dipertimbangkan yaitu: 
1. Mengingat sekolah memiliki kewajiban menyediakan sumber belajar, maka 
penambahan koleksi yang bersifat edukatif dan informatif serta riset 
menjadi kebutuhan mutlak. Namun demikian tidak dapat diabaikan banyak 
juga siswa yang masih perlu ditumbuhkan minat bacanya, yang untuk itu 
diperlukan buku bersifat rekreatif agar siswa terpupuk minat bacanya.  
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Disamping itu dalam penambahan koleksi perlu mempertimbangkan bentuk, 
warna, jenis kertas, agar siswa tertarik untuk membaca. 
2. Perlu koordinasi lebih serius antara petugas perpustakaan dengan guru yang 
akan menggunakan perpustakaan sebagai tempat kegiatan belajar mengajar 
pengganti kelas. 
3. Sekolah perlu menyusun program yang lebih sistematis untuk meningkatkan 
kegemaran membaca siswa. Unsur yang dilibatkan tidak hanya siswa, 
namun juga guru. Program tersebut kemudian juga di pantau keefektifannya 
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Pertanyaan untuk Kepala Sekolah SD Krapyak Wetan: 
1. Kapan Sekolah ini didirikan? 
2. Kapan perpustakaan ini di resmikan? 
3. Seperti apa pelaksanaan fungsi tangung jawab administrasi perpustakaan di 
SD N Krapyak Wetan? 
4. Siapakah yang bertanggung jawab di dalam upaya mengelola perpustakaan 
dan membina minat baca siswa di SD Negeri Krapyak Wetan? 
5. Dengan cara apa kepala sekolah melakukan perekrutan petugas perpustakaan? 
6. Apakah menurut bapak atau ibu gedung perpustakaan ini sudah ideal? 
7. Berapa jumlah guru  di sini? 
8. Apakah sekolah ini memiliki cara di dalam melakukan pembinaan minat baca 
siswa? 










Pertanyaan untuk Petugas Perpustakaan : 
1. Bagaimana pelaksanaan fungsi edukatif yang dilakukan di perpustakaan SD 
Negeri Krapyak Wetan Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul? 
2. Bagaimana pelaksanaan fungsi informatif yang dilakukan di perpustakaan SD 
Negeri Krapyak Wetan Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul? 
3. Bagaimana pelaksanaan fungsi rekreasi yang dilakukan di perpustakaan SD 
Negeri Krapyak Wetan Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul? 
4. Bagaimana pelaksanaan fungsi riset yang dilakukan di perpustakaan SD Negeri 
Krapyak Wetan Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul? 
5. Bagaimana pelaksanaan fungsi tanggung jawab administrasi yang dilakukan di 
perpustakaan SD Negeri Krapyak Wetan Kecamatan Sewon Kabupaten 
Bantul? 
6. Apakah perpustakaan ini memiliki layanan ruangan yang digunakan untuk 
kebutuhan pembelajaran di perpustakaan? 
7. Apakah ibu merupakan tenaga tetap di perpustakaan ini? 
8. Dengan cara apa kepala sekolah melakukan perekrutan petugas perpustakaan? 
9. Berapa jumlah petugas perpustakaan dalam mengelola dan memanfaatkan 
perpustakaan sebagai sarana penunjang proses belajar mengajar di 
perpustakaan? 
10. Bagaimana bentuk pelatihan yang dilakukan sekolah untuk pertugas 
perpustakaan? 




12. Apa saja kegiatan yang dilakukan petugas perpustakaan dan guru kelas dalam 
mengelola dan memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana penunjang proses 
belajar mengajar? 
13. Apakah perpustakaan ini sudah dimanfaatkan sepenuhnya oleh warga sekolah? 
14. Kapan perawatan sarana dan prasarana dilakukan? 
15. Strategi pembinaan minat baca yang dilakukan seperti apa? 
16. Siapakah yang bertanggung jawab di dalam upaya mengelola perpustakaan dan 
membina minat baca siswa? 
17. Seperti apa contoh atau  bentuk pembinaan dan pengembangan minat baca 
siswa? 
18. Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan petugas perpustakaan dan guru 
kelas dalam mengelola dan memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana 
penunjang proses belajar mengajar? 
19. Apakah petugas perpustakaan kesulitan di dalam pengadaan bahan koleksi 
perpustakaan? 
20. Apakah perpustakaan ini memiliki layanan ruangan yang digunakan untuk 









Pertanyaan untuk Guru: 
1. Apakah guru sering mengadakan pembelajaran di perpustakaan? 
2. Apakah guru juga ikut membantu di dalam penataan bahan koleksi 
perpustakaan? 
3. Apakah penerapan pembinaan minat baca sudah dijalankan dengan baik? 
4. Apakah sekolah memberikan penghargaan bagi siswa yang aktif berkunjung ke 
perpustakaan? 
5. Kapan guru melakukan proses pembelajaran di perpustakaan? 
 
Pertanyaan untuk Siswa: 
1. Kapan biasanya siswa aktif datang ke perpustakaan? 
2. Apakah pernah dilakukan Penelitian di perpustakaan? 








































Pedoman Pencermatan Dokumen 
 
Pencarian atau pengumpulan dokumen dalam penelitian ini meliputi: 
1. Program Kerja perpustakaan. 
2. Arsip layanan peminjaman buku paket dari perpustakaan daerah berbentk foto 
copy. 
3. Daftar rekap inventaris perpustakaan. 
4. Rekapan transaksi sirkulasi siswa untuk melihat banyak atau tidaknya siswa 
yang berkunjung ke perpustakaan. 
5. Lampiran kegiatan yang telah dilakukan perpustakaan. 
6. Lampiran jumlah dan jenis  koleksi perpustakaan. 
7. Lampiran prosedur menjadi anggota dan tata tertib perpustakaan. 








































Pengamatan secara langsung pelaksanaan fungsi edukatif perpustakaan, 
fungsi informatif, fungsi riset, fungsi rekreasi, fungsi tanggung jawab 
administrasi, sarana dan prasarana perpustakaan sekolah, pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran perpustakaan dilihat dari persiapan petugas 
perpustakaan untuk memulai kegiatan di perpustakaan, penggunaan, 
perawatan media pembelajaran, pemberian layanan perpustakaan, nyampaian 
materi pembelajaran kepada siswa, dan pelatihan keterampilan terhadap siswa 












































Nama  : Suhartono ,S.Pd. 
Nama disingkat: Sn  
Jabatan : Kepala Sekolah 
Tanggal : 28November 2013 
Waktu  : 08.00 – 11.30 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
SD PUNGKURAN 
No. Tanya Jawab 
1 Kapan Sekolah ini didirikan? Lebih jelasnya ada pada profil sekolha. SD N Krapyak Wetan 
berdiri pada tahun 1978, terletak di Krapyak Wetan, 
Panggungharjo, Sewon, Bantul, dengan akreditasi C/  tahun 
2010. SD N Krapyak Wetan memiliki gedung yang kokoh, 
sarana prasarana yang memadai, kepala sekolah dan, guru 
serta tenaga pendidik yang mencukupi. 
2 Kapan perpustakaan ini di 
resmikan? 
Lebih jelasnya ada pada profil perpustakaan. Perpustakaan 
SD Krapyak Wetan mulai memiliki ruanagan sendiri pada 
tahun 2006, tetapi ruangan tersebut belum sempat 
diresmikan karena terjadi bencana gempa. Ruangan dan 
gedung perpustakaan mulai ditata dan diresmikan kembali 
pada tahun 2009, dan pelaksanaan memilah buku 
berdasarkan klasifikasi sudah tercapai pada tahun 2010. 
Sehingga perpustakaan diresmikan pada Tahun 2010. 
 
3 Apakah perpustakaan ini 






4 Siapakah yang bertanggung 
jawab di dalam upaya 
mengelola perpustakaan dan 
membina minat baca siswa di 
SD Negeri Krapyak Wetan 
Kecamatan Sewon Kabupaten 
Bantul? 
Semua warga sekolah. 













6 Apakah menurut bapak atau 
ibu gedung perpustakaan ini 
sudah ideall? 
Sudah, karena di dalamnya sudah berisikan sarana dan 
prasarana untuk menunjang kebutuhan pembelajaran siswa. 
7 Berapa jumlah guru  di sini?  Jumlah keseluruhan 25 orang. 
8 Apakah sekolah ini memiliki 
cara khusus di dalam 
melakukan pembinaan minat 
baca siswa? 
Iya, cara khususnya dengan cara pengadaan dan 
peminjaman buku yang bekerjasama dengan perpustakaan 
daerah. 
9 Seperti apa pelaksanaan 
fungsi yanggung jawab 
administrasi perpustakaan di 
SD N Krapyak Wetan? 
perpustakaan SD N Krapyak Wetan memiliki aturan dan tata 
tertib, jadwal dan layanan perpustakaan, yang dibuat dan 
harus diterapkan oleh semua warga sekolah. Petugas 
perpustakaan berjumlah satu orang di dalam melakukan 
perekrutan pegawai perpustakaan kepala sekolah 
melakukan perekrutan dengan cara wawancara tertutup. 
 
 
10 Bagaimana cara bapak dalam 
melakukan pembinaan minat 
baca terhadap siswa? 
Cara langsung yang sering dilakukan, setiap hari senin lewat 
upacara, kepala sekolah mengingatkan dan menghimbau 






















Nama  : Anita Heni Kristanti S.E. 
Nama disingkat: ANT 
Jabatan : Petugas Perpustakaan SD N Krapyak Wetan. 
Tanggal : 18 November 2013. 
Waktu  : 08.00 – 12.00. 
Tempat : Ruang perputakaan SD N Krapyak Wetan. 
SD PUNGKURAN 
No. Tanya Jawab 
1 Seperti apa pelaksanaan 
fungsi edukatif perpustakaan 
di perpustakaan SD N 
Krapyak Wetan? 
Perpustakaan menyadiakan atau memiliki 1.423 buku non 
fiksi, 594 referensi, 208 ensiklopedia, dan 4 kamus di 
perpustakaan yang siap membantu siswa dan guru untuk 
mendukung kegiatan belajar mengajar, perpustakaan sering 
digunakan sebagai tempat pembelajaran pengganti kelas. Ada 
beberapa guru kelas yang mengajak siswanya untuk 
mengadakan pembelajaran di dalam perpustakaan setiap satu 
minggu sekali. Dalam hal ini, petugas perpustakaan membantu 
memberikan akses dan sistem yang memudahkan siswa di 
dalam mencari sumber belajar yang diperlukan.. 
 
 
2 Seperti apa pelaksanaan  
fungsiinformatif 
perpustakaan di perpustakaan 
SD N Krapyak Wetan? 
Perpustakaan menyediakan atau memiliki 836 majalah, surat 
kabar yang selalu baru setiap harinya, 8 artikel, 1 globe, 
bahanyang dilengkapi audio visual seperti vidio compact disc, 
televisi di perpustakaan yang siap membantu siswa dan guru 
untuk menambah semua informasi yang dibutuhkan di dalam 
kegiatan belajar”. 
 
3 Seperti apa pelaksanaan  
fungsi rekreasi perpustakaan 
di perpustakaan SD N 
Krapyak Wetan? 
Perpustakaan mampu menyediakan koleksi sarana dan 
prasarana perprustakaan yang bersifat menghibur, 
perpustakaan memiliki koleksi buku fiksi 1.934, memiliki 
gedung perpustakaan sendiri se luas 6m x 7m, yang di dalamya 
dibagi menjadi tiga ruangan sesuai dengan fungsi ruangan 
perpustakaan: (1) Ruang koleksi sirkulasi yang dilengkapi 
dengan kipas angin, buku dan alat tulis, meja dan kursi 
layanan, (2) Ruang pustakawan dilengkapi meja dan kursi 
pustakawan, filling cabinet dan kipas angina serta alat 
kebersihan perpustakaan, (3) Ruang baca yang dilengkapi 
dengan meja, kursi baca individu, kipas angin, TV layar datar, 
komputer dan printer, ruang serbaguna. 
Sarana dan Prasarana kegiatan sirkulasi antara lain: (1) Kartu 
anggota perpustakaan, (2) Meja sirkulasi, (3) Kursi sirkulasi., 
(4) Komputer dan Barcoding, (5) Buku dan alat tulis, (5) Kotak 
kartu peminjam 
4 Seperti apa pelaksanaan  
fungsi penelitian 
perpustakaan di perpustakaan 
SD N Krapyak Wetan? 
Adanya buku mengenai profil sekolah, buku mengenai profil 
perpustakaan sekolah, buku arsip data pegawai sekolah, 594 
refrensi, 208 ensiklopedia, 141 potongan koran yang berbentuk 





  digunakan sebagai bahan informasi atau penelitian.Profil 
sekolah dan profil perpustakaan sudah dibuat pada saat saya 
pertama kali bekerja di sini, walaupun pada saat itu isinya 
masih sangat sederhana, tetapi sangat membantu di dalam 
mempelajari dan mengenal gambaran mengenai sekolah dan 
perpustakaan di sini. Dengan adanya arsip ini buku-buku yang 
akan saya pilih dan kelola sudah bisa di kelompokan. Para 
siswa apabila ada tugas dari guru mengenai informasi umum 
bisa mencarinya lewat kliping. 
5 Seperti apa pelaksanaan  
fungsi tanggung jawab 
administrasi perpustakaan di 
perpustakaan SD N Krapyak 
Wetan? 
Adanya aturan dan tata tertib sekolah dan perpustakaan, jadwal 
dan layanan perpustakaan. 
6 Apakah perpustakaan ini 
memiliki layanan ruangan 
yang digunakan untuk 
kebutuhan pembelajaran di 
perpustakaan? 
Iya memiliki ruang koleksi sirkulasi yang dilengkapi dengan 
kipas angin, buku dan alat tulis, meja dan kursi layanan, ruang 
pustakawan dilengkapi meja dan kursi pustakawan, filling 
cabinet dan kipas angin serta alat kebersihan perpustakaan, 
ruang baca yang dilengkapi dengan meja, kursi baca individu, 
kipas angin, TV layar datar, komputer dan, ruang serbaguna. 
7 Apakah ibu merupakan 
tenaga tetap di perpustakaan 
ini? 
Saya bekerja sebagai tenaga wiyata bakti dari tahun 2007 
sampai sekarang, walaupun tidak berasal dari lulusan 
perpustakaan, tetapi saya sudah melakukan pelatihan tentang 
perpustakaan. 




Sistem perekrutan menjadi tenaga perpustakaan di SD N 
Krapyak hanya menggunakan sistem wawancara tertutup oleh 
kepala Sekolah, tes dilakukan apabila calon petugas 
perpustakaan yang mendaftar ke sekolah tersebut lebih dari 
satu pelamar. 
9 Berapa jumlah petugas 
perpustakaan dalam 
mengelola perpustakaan 
sebagai sarana penunjang 
proses belajar mengajar di 
perpustakaan? 
Petugas atau pengelola perpustakaan berjumlah satu orang, 
yang bergelar Sarjana Ekonomi. Gaji petugas perpustakaan 
masih dibawah UMR, yang merangkap sebagai kepala 
perpustakaan, layanan teknis perpustakaan dan layanan 
informasi perpustakaan. 
10 Bagaimana bentuk pelatihan 
yang dilakukan sekolah 
untuk pertugas 
perpustakaan?  
Upaya dari sekolah untuk menunjang kegiatan perpustakaan 
agar berjalan dengan baik, petugas perpustakaan yang tidak 
memiliki latar belakang pendidikan perpustakaan, 
diikutsertakan pembinaan petugas perpustakaan yaitu dengan 
mengikuti diklat perpustakaan yang diadakan oleh 
perpustakaan daerah kabupatean Bantul. 
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11 Jenis layanan apa yang biasa 




Jenis layanan terbuka, dengan  Sistem yang masih manual dan 
komputerisasi. Pelayanan ruang baca di perpustakaan SD N 
Krapyak Wetan pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan 
berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di 
perpustakaan. Pelayanan ini diberikan untuk mengantisipasi 
pengguna perpustakaan yang tidak ingin meminjam untuk 
dibawa pulang, akan tetapi mereka cukup memanfaatkannya di 
perpustakaan. Dalam pengadaan buku yang bekerja sama 
dengan perpustakaan daerah, pengelola perpustakaan di SD N 
Krapyak Wetan merekap data tersebut dalam bentuk buku 
inventaris. Karena dengan sistem layanan yang bekerjasama 
dengan perpustakaan daerah antusias siswa untuk datang ke 
perpustakaan semakin banyak, karena buku yang ada di 
perpustakaan semakin banyak ragamnya setiap bulan. Di 
perpustakaan SD N Krapyak Wetan ini juga diterapkan 
layanan tidak langsung terhadap siswa yaitu dengan cara 
pendidikan pemustaka kepada siswa siswi, yaitu dengan cara 
diajarkan mengembalikan sendiri mengembalikan sendiri buku 
yang sudah di pinjam sesuai dengan prosedur yang ada. 
12 Apa saja kegiatan yang 
dilakukan petugas 
perpustakaan dan guru kelas 
dalam mengelola dan 
memanfaatkan perpustakaan 
sebagai sarana penunjang 
proses belajar mengajar? 
Untuk memilih buku bacaan yang baik bagi siswa, pengelola 
perpustakaan bekerjasama dengan guru kelas untuk memilih 
buku yang di drop di perpustakaan ini setiap bulannya, hal ini 
ditunjukan agar bacaan yang di baca siswa sesuai dengan 
kebutuhan mereka dalam pembelajaran. 
13 Apakah perpustakaan ini 
sudah dimanfaatkan 
sepenuhnya oleh warga 
sekolah? 
Ya, sudah. 
14 Kapan perawatan sarana dan 
prasarana dilakukan? 
Perpustakaan di SD N Krapyak Wetan buka setiap hari Senin 
sampai Kamis jam 7.30 - jam 13.30, Jumat jam 07.00 - 11.00, 
Sabtu 07.00 - 12.00. Setiap hari petugas perpustakaan 
menyiapkan dan menata buku yang selesai di pinjam siswa dan 
meletakan pada tempatnya apabila belum tersusun rapi. 
15 Strategi pembinaan minat 
baca yang dilakukan seperti 
apa? 
Strategi pembinaan minat baca yang diterapkan yaitu dengan 
cara: a).Pendekatan langsung ke anak , yang dimaksudkan di 
sini yaitu pengelola perpustakaan menghimbau dan menyuruh 
siswa siswinya untuk menggunakan waktu luang untuk 
berkunjung ke perpustakaan, dan dengan memberikan imbalan 
dengan setiap bulan akan mendapatkan hadiah bagi anak yang 
meminjam dan membaca buku paling banyak diperpustakaan. 




  maksimal dua buku, yang akan dicatat pada kartu pinjam 
perpustakaan. b). Petugas perpustakaan bekerjasama dengan 
guru kelas untuk mengadakan kunjungan atau pembelajaran di 
perpustakaan setiap se Minggu satu kali. c) Strategi lainnya 
yaitu: pengelola perpustakaan di SD N Krapyak Wetan 
mengajukan proposal kebada bupati daerah dan telah disetujui 
untuk menambah bahan koleksi perpustakaan yang sampai 
sekarang bekerja sama dengan badan pengelola perpustakaan 
daerah untuk mengedrop buku perpustakaan setiap satu bulan 
sekali dengan jumlah buku bacaan paling banyak lima puluh 
buku di SD N Krapyak Wetan ini, hal ini ditunjukan sebagai 
strategi meningkatkan minat baca siswa dengan pendanaan 
yang kurang dari sekeloh. Karena dengan adanya hal ini 
antusias siswa untuk datang ke perpustakaan semakin banyak, 
karena buku yang ada di perpustakaan semakin banyak 
ragamnya setiap bulan. Untuk memilih buku bacaan yang baik 
bagi siswa, pengelola perpustakaan bekerjasama dengan guru 
kelas untuk memilih buku yang di drop di perpustakaan ini 
setiap bulannya, hal ini ditunjukan agar bacaan yang di baca 
siswa sesuai dengan kebutuhan mereka dalam pembelajaran. 
 
16 Siapakah yang bertanggung 
jawab di dalam upaya 
mengelola perpustakaan dan 
membina minat baca siswa? 
 
Semua warga sekolah. 
17 Seperti apa contoh atau  
bentuk pembinaan dan 
pengembangan minat baca 
siswa? 
 
Cara di dalam mengembangkan minat baca siswa, yaitu 
bekerjasama dengan guru kelas untuk mengadakan 
pembelajaran di perpustakaan, juga mengikut sertakan anak 
mengikuti perlombaan yang berhubungan dengan membaca, 
seperti sinopsis, berpuisi, mengarang.Dan setiap hari senin 
lewat upacara, kepala sekolah mengingatkan dan menghimbau 
kepada anak untuk berkunjung ke perpustakaan pada waktu 
luang. Dalam hal ini peneliti membantu kinerja petugas 
perpustakaan pada saat penelitian berlangsung, dengan 
memperkenalkan buku fiksi dan non fiksi kepada siswa. Buku 
yang diperkenalkanbiasanya buku yang baru, menarik dan 
dapat ditunjukkan secara langsung, misalnya Harry Potter, 
Bangku kosong, majalah Info, petugas perpustakaan juga 
memperkenalkan hasil karya sastrawan. Dengan demikian, jika 
siswa tertarik, ia akan berkunjung ke perpustakaan sekolah. 
 
18 Apakah petugas 
perpustakaan kesulitan di 
dalam pengadaan bahan 
koleksi perpustakaan? 
 
Tidak karena sudah bekerjasama dengan perpustakaan daerah 






Nama  : Agung Cahya Untara, S.Pd.  
Nama disingkat: Ag.  
Jabatan : Guru kelas I 
Tanggal : 21November 2013 
Waktu  : 09.00 – 9.30. 
Tempat : Perpustakaan SD Krapyak Wetan 
SD PUNGKURAN 
No. Tanya Jawab 
1 Apakah guru sering mengadakan 
pembelajaran di perpustakaan? 
Iya apabila ada materi pembelajaran yang di 
haruskan datang ke perpustakaan. 
2 Apakah guru juga ikut membantu di 
dalam penataan bahan koleksi 
perpustakaan? 
Ya, apabila di butuhkan dan pada saat ada waktu 
luang pasti akan membantu. 
3 Apakah pembinaan minat baca sudah 
dijalankan dengan baik? 
Ya, dengan cara menyuruh siswa datang ke 
perpustakaan untuk membaca, dan melakukan 
pembelajaran di perpustakaan. 
4 Apakah sekolah memberikan 
penghargaan bagi siswa yang aktif 
berkunjung ke perpustakaan? 
Iya biasanya berupa buku tulis. 
5 Kapan guru melakukan proses 
pembelajaran di perpustakaan? 
 
Pada waktu yang telah ditentukan yaitu biasanya hari 






























Nama  : Dian Utami (Du) dan Rika (Rk) 
Nama disingkat: Du dan Rk 
Jabatan : siswakelas 6 
Tanggal : 2Desember 2013 
Waktu  : 13.00 – 14.30 
Tempat : SD N Krapyak Wetan 
SD PUNGKURAN 
No. Tanya Jawab 
1 Kapan biasanya datang ke perpustakaan? (Du), biasanya waktu jam istirahat 
sering keperpustakaan membaca koran 
atau majalah yang baru, dan setiap 
guru memberi tugas untuk datang ke 
perpustakaan. 
2 Apakah pernah dilakukan Penelitian di 
perpustakaan? 
(Rk), ada tugas dari guru untuk 
mencatat berita yang berhubungan 
dengan pendidikan minimal 5 berita 
dan mengelompokannya sesuai dengan 
jenis berita tersebut, yang informasi 
tersebut saya dapat dari di koran yang 
berbentuk kliping.” 
 
3 Apakah sekolah memberikan hadiah bagi siswa yang 
aktif datang ke perpustakaan? 
(Du) dan (Rk), bagi siswa yang 
berkunjung keperpustakaan dan 
meminjam buku paling banyak, setiap 
harinya akan dicatat oleh petugas 
perpustakaan dan akan diumumkan 
setiap bulannya dan bagi yang 
meminjam buku paling banyak akan di 











































HASIL PENCERMATAN DOKUMEN 
Hari/Tanggal pelaksanaan : 18November 2013 
Waktu    : 08.00 – 13.00 WIB 
Tempat   : Perpustakaan SD Krapyak Wetan. 




a. Program Kerja perpustakaan. 
 
√  
Ada pada lampiran 
b. Arsip layanan peminjaman buku 
paket dari perpustakaan daerah. 
√  
Ada pada lampiran 




Ada pada lampiran 
d. Rekapan transaksi sirkulasi 
siswa. 
√  
Ada pada lampiran 




Ada pada lampiran 




































































Pembinaan Minat Baca Siswa 
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